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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T T 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah i I 
  َ  Dammah u U 
x 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
ي  َ  kasrah dan ya i i dan garis di atas 
و  َ  dammah dan wau  
u 
u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي  َ  fathah dan ya Ai a dan i 
و  َ  fathah dan wau Au a dan u 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
xii 
 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah,khususdan 
umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
  
Nama  :  Ade Kurniawan 
NIM  :  50700114121 
Judul : Pengaruh Komunikasi Instruksional Guru Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa di MAN 2 Kota Makassar 
  
 Skripsi ini adalah penelitian tentang Pengaruh komunikasi instruksional 
terhadap prestasi belajar siswa di MAN 2 Kota Makassar. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi instruksional guru terhadap prstasi belajar siswa di 
MAN 2 Kota Makassar.  
Penelitian ini diadakan di MAN 2 Kota Makassar. Metode yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei.  Populasi studi adalah siswa 
MAN 2 Makassar pada kelas XI MIA sebanyak 244 orang dengan sampel 72 
responden. Data menggunakan rumus Sloving, diperoleh melalui kuesioner. Hasilnya 
kemudian dianalisis secara deskriptif dan korelasional yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
 Hasil penelitian ini yaitu melalui analisis regresi linear sederhana ditemukan 
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi instruksional 
terhadap prestasi belajar siswa (sig 0,033). Adapun besarnya sumbangan bersama 
koefisien variabel komunikasi instruksional terhadap prestasi belajar siswa adalah 
sebesar 47,7%. Dalam hasil penelitian menemukan bahwa seluruh hipotesis dalam 
penelitian ini terbukti. 1) secara simultan variabel komunikasi instruksional 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 2) secara parsial diketahui bahwa variabel 
komunikasi instruksional mempengaruhi prestasi belajar. Itu artinya semakin baik 
bentuk komunikasi instruksional sekolah atau lingkungan, maka akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Sebaliknya, jika sekolah tidak membentuk 
komunikasi instruksional yang baik maka siswa tidak akan mendapatkan prestasi 
belajarnya. 
 Implikasi penelitian ini, orang tua sebaiknya mendampingi anaknya ketika 
mereka sedang belajar dirumah agar kualitas dari pembelajaran itu bermanfaat. Guru 
diharapkan senantiasa memberikan informasi kepada siswa supaya hal itu 
mengandung edukasi atau nilai-nilai Pendidikan, guna mengembangkan pengetahuan 
serta wawasan siswa dan untuk peneliti selanjutnya. Diharapkan mampu memperluas 
cakupan wilayah penelitian sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya 
karena penelitian ini belum dapat mengungkapkan seluruh faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak untuk 
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia tersebut adalah pendidikan. Pendidikan nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun manusia seutuhnya, yaitu manusia 
yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap, mandiri serta bertanggung jawab. Pendidikan bertujuan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan membentuk budi pekerti yang luhur sesuai 
dengan cita-cita yang diinginkan oleh setiap siswa. 
Dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran berbagai upaya dilakukan yaitu 
dengan peningkatan komunikasi instruksional. Dalam hal belajar siswa akan berhasil 
kalau dalam dirinya sendiri ada kemauan untuk belajar dan keinginan atau dorongan 
untuk belajar, karena dengan peningkatan komunikasi instruksional maka siswa akan 
tergerak, terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belajar.  
Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh 
hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas 
usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang 
diperolehnya. Siswa melakukan berbagai upaya atau usaha untuk meningkatkan 
keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan yang cukup memuaskan 
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sebagaimana yang diharapkan. Di samping itu motivasi juga menopang upaya-upaya 
dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan. Hal ini menjadikan siswa gigih 
dalam belajar. 
Dalam belajar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini diharapkan 
siswa mendapat proses belajar sehingga mengerti dengan apa yang menjadi tujuan 
dalam belajar. Disamping itu, keadaan siswa yang baik dalam belajar akan 
menyebabkan siswa tersebut bersemangat dalam belajar dan mampu menyelesaikan 
tugas dengan baik, kebalikan dengan siswa yang sedang sakit, ia tidak mempunyai 
gairah dalam belajar. 
Proses pembelajaran pada hakekatnya bukan sekedar mentransfer ilmu 
pengetahuan namun juga menanamkan nilai dan sikap positif sehingga siswa dapat 
memahami sendiri hakikat dari pembelajaran. Penanaman pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan suatu alat yang dapat 
menentukan keberhasilan dalam proses tersebut, salah satunya komunikasi 
instruksional atau komunikasi pendidikan. 
Jika seorang guru tidak mampu berkomunikasi dengan baik, hasil 
pembelajarannya tidak akan maksimal. Banyak guru yang memiliki pengetahuan luas, 
menggunakan media canggih, dan menerapkan metode yang baik, tetapi kurang 
mampu membawakan materi karena komunikasi yang dibangun tidak efektif. 
Sebaliknya, ada juga guru yang penguasaan materinya biasa saja, media yang 
digunakan sederhana, tetapi ketika disampaikan secara komunikatif justru mampu 
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membangkitkan semangat belajar siswa sehingga hasil pembelajarannya sesuai 
dengan yang diharapkan.   
Komunikasi instruksional dalam dunia pendidikan mempunyai pengertian sebagai 
komunikasi yang lebih ditujukan kepada aspek-aspek operasionalisasi pendidikan, 
terutama aspek pembelajaran sasaran, komunikator, situasi dan kondisi lingkungan 
termasuk bahasa yang digunakan komunikator sengaja dipersiapkan secara khusu 
untuk mencapai efek perubahan perilaku pada diri sasaran.
1
 
Komunikasi instruksional pada dasarnya mempunyai tujuan, yaitu untuk 
memahamkan pihak sasaran (komunikasi) dalam hal adanya perubahan perilaku kea 
rah yang lebih baik di masa yang akan datang. Perubahan perilaku yang dimaksud 
terutama pada aspek kognitisi, afeksi, dan psikomotor.
2
 
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam rangka mencapai amanat 
Undang-Undang. Dimana guru mempunyai fungsi strategis untuk mengembangkan 
potensi peserta didik dalam hal ketakwaan, pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
siswa secara keseluruhan. Peran guru juga diharapkan mampu secara optimal 
mengembangkan peserta didik dengan tidak hanya sebagai pembelajar, melainkan 
juga sebagai pembimbing peserta didik dalam mengenal dirinya dan lingkungan. Juga 
sebagai pembimbing peserta didik dalam mengenal dirinya sendiri dan 
lingkungannya. Hal ini dilakukan agar peserta didik tidak tersesat dalam proses 
menuju generasi yang sesuai amanat Undang-Undang. 
                                                             
1
 M. Yusuf, Pawit, Komunikasi Instruksional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.17. 
2
 M. Yusuf, Pawit, Komunikasi Instruksional, h.28-30. 
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Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Makassar (MAN 2 Kota Makassar) pada kelas XI 
merupakan sekolah negeri pada jenjang menengah keatas. MAN 2 Kota Makassar 
kelas XI MIA IPA terdapat 7 kelas,  yang masing-masing kelas berjumlah 34 dan 30 
siswa. Menurut pengamatan di lapangan dan informasi dari guru-guru serta karyawan 
setempat, dari sekian banyaknya siswa tersebut, masih banyak yang mengalami 
kesulitan belajarnya, terlihat dari adanya siswa-siswa yang enggan belajar dan tidak 
bersemangat dalam menerima pelajaran di kelas. Siswapun yang belum mengerjakan 
soal latihan yang diberikan, sehingga hasil belajarnyapun menjadi kurang 
memuaskan.
3
 
Berdasarkan pertimbangan pemikiran di atas maka peneliti mengambil judul 
“Pengaruh Komunikasi Instruksional Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI 
MAN 2 Kota Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dikemukakan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh komunikasi intruksional guru terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI MAN 2 Kota Makassar? 
2. Seberapa besar pengaruh komunikasi intruksional guru terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI MAN 2 Kota Makassar? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis 
memiliki dugaan sementara terhadap penelitian ini sebagai berikut: 
                                                             
3
 Hasil Survei, 2018.  
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1. Ha: Diduga terdapat pengaruh komunikasi intruksional guru terhadap prestasi 
belajar siswa di MAN 2 Kota Makassar. 
2. Ho: Diduga tidak terdapat pengaruh komunikasi intruksional terhadap prestasi 
belajar siswa di MAN 2 Kota Makassar. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Komunikasi Intruksional Terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di MAN 2 Kota Makassar” untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian serta menghindari 
adanya kesalahpahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap kata-
kata yang dianggap kurang mengerti dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh sumber melalui 
saluran tertentu kepada penerima atau receiver.
4
 
b. Instruksional 
Instruksional adalah adalah memberi pengetahuan atau informasi khusus 
dengan maksud memberikan keahlian atau pengetahuan dalam berbagai 
bidang seni atau spesialis tertentu.
5
  
 
                                                             
4
 A. Suhaenah Suparno, Membangun Kompetensi Belajar, (Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2001), h.135. 
5
 Meriam, Webster, Webster’s Third New International Dictionary, (Cambridge: Riverside 
Press, 1993), h.85. 
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c. Komunikasi Intruksional 
Komunikasi Intruksional adalah bagian kecil dari komunikasi pendidikan 
yang dipola dan dirancang secara khusus untuk mengubah perilaku sasaran 
dalam komunitas tertentu kearah yang lebih baik. 
d. Belajar 
Belajar adalah kegiatan belajar yang senantiasa dinamis dan memengaruh 
kepada terjadinya perubahan dalam diri pembelajar. Dalam hal ini Pasaribu 
melukiskan belajar sebagi suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap 
lingkungan.
6
 
e. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah taraf keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari 
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
7
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini dibatasi populasi dan sampel yang berada di lingkup 
MAN 2 Kota Makassar yaitu siswa. Peneliti juga membatas responden siswa 
MAN 2 Kota Makassar pada kelas XI MIA. 
 
 
 
                                                             
6
 Simanjuntak dan Pasaribu, Proses Pembelajaran, (Bandung: Tarsito Bandung, 1992), h.73. 
7
 Rohmania, Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), Cet.II, h.244. 
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E. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan karya ilmiah ini membtuhkan terdahulu sebagai acuan dalam 
penulisan karya ilmiah ini untuk memudahkan penelitian, adapun penelitian terdahulu 
yang diambil sebagai referensi sebagai berikut: 
1. Setyowati dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas VII SMP 13 Semarang” Tahun 2007 Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Jenis penelitian ini ialah 
kuantitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
SMPN 13 Semarang dan mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 13 Semarang. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siswa kelas VII 
SMPN 13 Semarang dalam kategori cukup. Hasil belajar yang dicapai siswa 
kurang memuaskan terlihat dari adanya hasil analisis angket yang disebar 
masih banyak indikator yang menyatakan hasil belajar cukup dan juga 
diperkuat dari adanya daftar nilai-nilai yang masih ada nilai dibawah angka 7 
untuk semua mata pelajaran. 
2. Iswani dengan judul “Pengaruh Motivasi belajar Terhadap Prestasi Belajar 
IPS Siswa SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa” Tahun 2017 
Jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Makassar. 
Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian ini ialah 
mengetahui gambaran motivasi belajar IPS siswa di SMP Negeri 4 
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Sungguminasa Kabupaten Gowa, untuk mengetahui gambaran prestasi belajar 
IPS siswa di SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa, untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi belajar IPS siswa di SMP 
Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menunjukkan 
gambaran motivasi belajar IPS siswa di SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi , gambaran prestasi belajar IPS 
siswa di SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa berada pada kategori 
cukup tinggi, pengaruh motivasi belajar IPS siswa di SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. 
3. Mut’ah Mutmainnah dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di 
MTs Negeri 19 Jakarta” Tahun 2014 Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Tujuan penelitian ini ialah untuk menggambarkan pengaruh 
motivasi belajar siswa dalam mempelajari SKI di MTs Negeri 19 Jakarta. 
Hasil penelitian tersebut ialah motivasi belajar mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi sejarah kebudayaan 
islam . motivasi belajar siswa MTs N 19 Jakarta tinggi. Hasil belajar siswa 
MTsN 19 Jakarta berjalan dengan cukup baik. 
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Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No. 
Nama Peneliti 
dan Judul Skripsi 
Perbedaan  Penelitian 
Persamaan 
Penelitian 
Penelitian 
Terdahulu 
Penelitian 
Peneliti 
1. 
Setyowati (2007) 
Meneliti tentang 
Pengaruh 
Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
Kelas VII SMP 
13 Semarang 
Subjek 
penelitiannya 
adalah tentang 
Pengaruh 
Motivasi 
Belajar 
Terhadap 
Hasil Belajar 
Siswa Kelas 
VII 
Subjek 
peneliti 
adalah 
Pengaruh 
komunikasi 
Instruksiona
l terhadap 
prestasi 
belajar 
siswa 
Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif.  
2. 
Iswani (2017) 
Meneliti tentang 
Pengaruh 
Motivasi belajar 
Terhadap 
Prestasi Belajar 
IPS Siswa SMP 
Negeri 4 
Sungguminasa 
Kabupaten Gowa 
Subjek 
penelitiannya 
adalah tentang 
Pengaruh 
Motivasi 
belajar 
Terhadap 
Prestasi 
Belajar IPS 
Siswa 
Subjek 
peneliti 
adalah 
Pengaruh 
komunikasi 
Instruksiona
l terhadap 
prestasi 
belajar 
siswa 
Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif. 
3. 
Mut’ah 
Mutmainnah 
(2014) Meneliti 
tentang Pengaruh 
Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
pada Bidang 
Studi Sejarah 
Kebudayaan 
Islam (SKI) Di 
MTs Negeri 19 
Jakarta 
Subjek 
penelitiannya 
adalah tentang 
Pengaruh 
Motivasi 
Belajar 
Terhadap 
Hasil Belajar 
Siswa pada 
Bidang Studi 
Sejarah 
Kebudayaan 
Islam (SKI) 
Subjek 
peneliti 
adalah 
Pengaruh 
komunikasi 
Instruksiona
l terhadap 
prestasi 
belajar 
siswa 
Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif. 
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F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh komunikasi instruksional guru 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI MAN 2 Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui besar pengaruh komunikasi instruksional guru terhadap 
prestasi belajar siswa kelas XI MAN 2 Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1.  Manfaat teoritis 
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai hasil dari 
pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu 
yang diperoleh selama studi di UIN Alauddin Makassar khususnya 
bidang Ilmu Komunikasi. 
b. Dengan Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
secara umum dan khususnya ilmu komunikasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan bagi guru MAN 2 Kota 
Makassar untuk meningkatkan prestasi belajar siswanya. 
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b. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam penanganan 
masalah komunikasi instruksional guru terhadap prestasi belajar siswa 
di masa yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi Intruksional 
1. Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh sumber melalui 
saluran tertentu kepada penerima atau receiver.
1
 Dalam setiap peristiwa komunikasi 
terkandung sejumlah unsur diantaranya pesan yang disampaikan, serta cara 
pengalihan atau penyampaian pesan serta teknologi yang dijadikan sarana. Hampir 
setiap hari kita melakukan komunikasi, baik komunikasi secara langsung atau tidak 
langsung. Dengan berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain 
baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat kerja, di pasar, dalam 
masyarakat atau di mana saja manusia berada. Pesan-pesan itu dapat berbentuk lisan 
maupun tulisan, dapat bersifat verbal maupun non verbal, dalam arti bahwa symbol-
simbol yang disepakati tidak diucapkan tetapi disampaikan melalui cara atau alat 
selain kata-kata dan mempunyai makna yang dipahami oleh keduanya. 
Evert M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di dalamnya 
terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada penerima dengan tujuan 
untuk merubah perilakunya.
2
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat 
dipungkiri begitu juga halnya bagi organisasi. 
                                                             
1
A. Suhaenah Suparno, Membangun Kompetensi Belajar, (Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2001), h.135. 
2
AW, Suranto, Komunikasi Perkantoran: Prinsip Komunikasi Untuk Meningkatkan Kinerja 
Perkantoran, (Yogyakarta: Media Wacana, 2005), Cet. I, h.45 
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Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris Communication berasal dari bahasa 
Latin, yaitu Communication dan bersumber dari kata communis yang berarti “sama”, 
sama berarti makna.
3
 
Menurut Carl I. Hovland yang dikutip dan diterjemahkan oleh Deddy Mulyana 
bahwa komunikasi merupakan preoses yang memungkinkan seseorang (komunikator) 
menyampaikan rangsangan (biasanya lambing-lambang verbal) untuk mengubah 
perilaku orang lain.
4
 
2. Komponen Komunikasi 
Sebagaimana telah dijelaskan dari pengertian komunikasi di atas bahwa 
komunikasi memiliki beberapa komponen penting, Suranto AW menyatakan 
komponen penting komunikasi dapat didefinisikan sebagai berikut: 
a) Komunikator atau pengirim pesan 
Komunikator ialah individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan tersebut 
diproses melalui pertimbangan dan perencanaan dalam pikiran. 
b) Pesan atau informasi 
Pesan atau informasi, ada pula yang menyebut sebagai gagasan, ide, 
symbol, stimulus, maupun message, pada hakekatnya merupakan sebuah 
komponen yang menjadi isi komunikasi. 
c) Media atau saluran 
Media ialah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari 
seorang komunikator kepada komunikan. 
d) Komunikan atau penerima 
                                                             
3
Onong Uchjana, Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: Citra Aditya, 2009), 
h.9. 
4
AW, Suranto, Komunikasi Perkantoran: Prinsip Komunikasi Untuk Meningkatkan Kinerja 
Perkantoran, (Yogyakarta: Media Wacana, 2005), Cet. I, h.62 
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Komunikan adalah pihak penerima pesan. Sebenarnya, tugas seorang 
komunikan tidak hanya menerima pesan, melainkan juga menganalisis dan 
menafsirkan. 
e) Umpan balik atau feedback 
Umpan balik atau feedback sering disebut respon. Komponen ini merupakan 
respon atau tanggapan dari seseorang komunikan setelah mendapatkan 
pesan. 
f) Gangguan atau noise 
Gangguan komunikasi sering terjadi, baik gangguan yang bersifat teknis 
maupun semantis.
5
 
3. Bentuk komunikasi 
Menurut Suranto AW bentuk komunikasi dapat diklafisikan sebagai berikut: 
a) Komunikasi interpersonal, ialah proses komunikasi yang terjadi dalam diri 
sendiri. Misalnya, proses berpikir untuk memecahkan masalah pribadi. 
Dalam hal ini proses tanya dalam diri sehingga dapat diperoleh keputusan 
tertentu. 
b) Komunikasi antarpersonal, ialah komunikasi antara seseorang dengan orang 
lain, bias berlangsung secara tatap muka maupun dengan bantuan media. 
c) Komunikasi kelompok, ialah proses komunikasi yang berlangsung dalam 
suatu kelompok. 
d) Komunikasi massa, yaitu komunikasi yang melibatkan banyak orang. Ada 
sebagian ahli yang melalui media massa, tetapi sebagian ahli yang 
                                                             
5
AW, Suranto, Komunikasi Perkantoran: Prinsip Komunikasi Untuk Meningkatkan Kinerja 
Perkantoran, (Yogyakarta: Media Wacana, 2005), Cet. I, h.17-18. 
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mengatakan bahwa komunikasi massa adalah komunikasi melalui media 
massa.
6
 
Bentuk komunikasi dapat digunakan oleh komunikan dengan menyesuaikan 
kebutuhan komunikasi yang akan dilaksanakan agar komunikasi dapat berjalan secara 
efektif. 
4. Tujuan komunikasi 
Menurut Katz dan Robert kahn, tujuan komunikasi adalah pertukaran dan 
penyampaian makna suatu sistem sosial atau organisasi dalam menyampaiakan 
informasi atau pesan yang dilakukan seseorang dengan pihak lainnya dalam upaya 
membentuk suatu makna serta mengemban harapannya.
7
 
Pada umumnya tujuan komunikasi antara lain, yaitu: 
a) Supaya yang kita sampaikan dapat dimengerti, sebagai komunikator kita 
harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya 
dan tuntas sehingga mereka dapat mengerti dan mengakui apa yang kita 
maksud. 
b) Memahami orang lain, kita sebagai komunikator harus mengerti benar 
aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan kemauannya. 
c) Supaya gagasan dapat diterima orang lain, kita berusaha agar gagasan kita 
dapat diterima orang lain dengan pendekatan persuasif bukan memaksakan 
kehendak. 
                                                             
6
 AW, Suranto, Komunikasi Perkantoran: Prinsip Komunikasi Untuk Meningkatkan Kinerja 
Perkantoran, (Yogyakarta: Media Wacana, 2005), Cet. I, h.24-25. 
7
Rian Nugroho, Kebijakan Publik, Formulasi, Implementasi, dan Evaluasi, (Jakarta: 
Gramedia, 2004), h.72. 
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d) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu 
itu dapat bermacam-macam, mungkin berupa kegiatan. Kegiatan dimaksud 
di sini adalah kegiatan yang lebih banyak mendorong.
8
 
5. Proses komunikasi 
Proses adalah tahap-tahap yang dilalui dalam mencapai suatu tujuan. Proses 
komunikasi ialah tahap-tahap yang dilalui dalam melakukan komunikasi. Onong U. 
Effendy menyatakan bahwa proses komunikasi tersebut dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
a) Sumber (source) 
Sumber atau pengirim berita memainkan langkah pertama dalam proses 
komunikasi. 
b) Pengubahan berita ke dalam sandi (encoding) 
Langkah kedua ini, encoding the message mengubah berita ke dalam 
berbagai bentuk simbol-simbol verbal atau non verbal yang mampu 
memindahkan pengertian. 
c) Pengiriman berita (transmitting the message) 
Mencerminkan pilihan komunikator terhadap media atau saluran 
komunikasi. 
d) Penerima berita 
Penerima berita oleh pihak penerima melalui kelima panca indera mereka. 
e) Menerjemahkan kembali berita (decoding) 
                                                             
8
 Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 66-67. 
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Hal ini menyangkut pengertian simbol-simbol oleh penerima. Proses ini 
dipengaruhi oleh latar belakang kebudayaan, pendidikan, lingkungan, dan 
gangguan sekitarnya. 
f) Umpan balik (feedback) 
Setelah berita diterima dan diterjemahkan penerima mungkin 
menyampaikan berita alasan yang ditujukan kepada pengirim mula-mula 
atau orang lain.
9
 
6. Instruksional 
Menurut Yusuf istilah instruksional berasal dari kata instructionyang berarti 
pengajaran, pelajaran, perintah atau instruksi. Namun, dalam dunia pendidikan kata 
instruksional tidak diartikan perintah, tetapi lebih mendekati kedua arti yang pertama, 
yakni pengajaran atau pembelajaran. Yusuf menyatakan bahwa instruksional atau 
pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses belajar yang terjadi akibat tindakan 
pengajar dalam melakukan fungsinya, yaitu fungsi memandang pihak pelajar sebagai 
subjek yang sedang berproses menuju cita-citanya mencapai sesuatu yang bermanfaat 
kelak.
10
 
Istilah pengajaran berarti pemberian ajar. Belajar berarti proses perubahan 
perilaku seseorang, dari tahu menjadi tidak tahu, dari yang tidak mempedulikan masa 
depan menjadi memikirkan masa depan. Guru memberikan pengetahuannya kepada 
siswa dengan tema pelajaran yang beragam dan berganti setiap harinya.  
Proses belajar-mengajar adalah sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu) 
antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang 
                                                             
9
 Onong Uchjana, Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: Citra Aditya, 
2009), h.18. 
10
 M. Yusuf Pawit, Komunikasi Instruksional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.57. 
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sedang mengajar. Dalam kegiatan ini terjadi interaksi yakni hubungan antara guru 
dengan para siswa dalam situasi instruksional yaitu suasana yang bersifat pengajaran. 
7. Komunikasi Instruksional 
Komunikasi instruksional berarti komunikasi dalam bidang instruksional. 
Dengan demikian, membicarakan komunikasi instruksional, maka dengan sendirinya 
kita tidak bias lepas dari pembahasan mengenai kata atau instruksional itu sendiri.
11
 
Dalam komunikasi instruksional tidak dapat kita katakan komunikasi dalam 
arti bebas, artinya komunikasi ini dibangun dalam kerangka dan koridor dalam 
pengembangan yang dikendalikan dan ditujukan pada bidang pendidikan.Komunikasi 
instruksional yang diterapkan adalah efek perubahan perilaku, yang terjadi sebagai 
hasil tindakan komunikasi instruksional, bisa dikontrol atau dikendalikan dengan 
baik.Dengan demikian, berhasilnya komunikasi instruksional dapat dilihat melalui 
test atau evaluasi seperti melakukan penelitian ke lapangan sesuai dengan apa yang 
diharapkan atau tujuan yang ingin dicapai.
12
 
Menurut Yusuf proses belajar-mengajar sebagian besar terjadi karena proses 
komunikasi, baik yang berlangsung secara intrapersonal maupun secara 
antarpersonal. Proses intruksional terjadi manakala seseorang membantu orang lain 
dalam mengubah perilaku. Beberapa indikator komunikasi intruksional sebagai 
berikut: 
a) Spesifikasi isi dan tujuan instruksional 
Komunikator (pengajar) dituntut untuk melakukan spesifikasi isi dan 
tujuan instruksional sebelum melaksanakan tugas mengajar. 
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b) Penaksiran perilaku mula 
Perilaku komunikasi kita sebagai komunikator kepada orang lain sering 
dipengaruhi oleh apa yang kita ketahui tentang mereka. 
c) Penetapan strategi 
Guru harus menetapkan strategi apa yang cocok untuk melaksanakan 
proses instruksional. Penetapan strategi ini disesuaikan dengan kondisi 
siswa dan informasi atau mata pelajaran yang akan disampaikan. Strategi 
yang akan digunakan oleh komunikator (guru) dalam suatu kegiatan 
instruksional banyak ditentukan oleh situasi dan kondisi medan 
(lapangan). 
d) Umpan balik 
Fungsi dari umpan balik sebagai berikut: 
1) Melalui umpan balik, kegiatan instruksional dapat dinilai 
keberhasilannya. 
2) Umpan balik sebagai alay untuk mengetahui seberapa jauh strategi 
komunikasi yang dijalankan bisa mempunyai efek yang jelas. 
3) Umpan balik sebagai alat untuk mengetahui apakah penguasaan 
materi yang sudah direncanakan sesuai dengan tujuan-tujuan 
instruksional atau tidak.
13
 
Komunikasi dalam sistem instruksional kedudukannya dikembalikan pada 
fungsinya yang asal, yaitu sebagai alat untuk mengubah perilaku sasaran (edukatif). 
Proses komunikasi diciptakan secara wajar, akrab, dan terbuka dengan ditunjang oleh 
faktor-faktor pendukung lainnya, baik sebagai sarana maupun fasilitas lain, dengan 
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tujuan supaya mempunyai efek perubahan perilaku pada pihak sasaran. Komunikasi 
dan komunikan melakukan interaksi psikologis yang nantinya diharapkan bisa 
berdampak pada berubahnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan dipihak 
komunikan. Proses interaksi psikologis ini berlangsung paling tidak antara dua orang 
dengan cara berkomunikasi. Dalam situasi formal, proses ini terjadi ketika 
komunikator berupaya membantu terjadinya proses perubahan tadi atau proses belajar 
di pihak sasaran atau komunikan.
14
 
8. Fungsi Komunikasi Instruksional 
Komunikasi instruksional mempunyai fungsi edukatif atau mengacu pada 
funsgi komunikasi secara keseluruhan. Namun, bukan berarti fungsi-fungsi lain 
terabaikan. Komunikasi instruksional lebih ditekankan kepada pola perencenaan dan 
pelaksanaan secara operasional yang didukung oleh teori kepentingan keberhasilan 
efek perubahan perilaku pada pihak sasaran (komunikan). Efek perubahan perilaku 
inilah tampaknya merupakan tujuan pokok dari pelaksanaan komunikasi 
instruksional. 
Sebagai fungsi edukasi, komunikasi instruksional bertugas mengelola proses-
proses komunikasi yang secara khusus dirancang untuk tujuan memberikan nilai 
tambah bagi pihak sasaran atau setidaknya untuk memberikan perubahan-perubahan 
dalam kognisi, afeksi dan konasi atau psikomotor di kalangan masyarakat. 
Adapun manfaat adanya komunikasi instruksional antara lain efek perubahan 
perilaku, yang terjadi sebagai hasil tindakan komunikasi instruksional, bisa dikontrol 
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atau dikendalikan dengan baik. Berhasil tidaknya tujuan-tujuan instruksional yang 
telah ditetapkan paling tidak bisa dipantau melalui kegiatan evaluasi.
15
 
9. Proses Komunikasi Instruksional 
Peristiwa komunikasi merupaka suatu proses dimana secara keseluruhan 
berorientasi tidak hanya kepada hasil melainkan sejak peristiwa itu mulai terjadi 
hingga akhir peristiwa. Proses komunikasi bisa diarahkan sesuai dengan tujuan-tujuan 
instruksional yang ditargetkan oleh komunikator, maka proses belajarpun bisa terjadi 
di pihak komunikan. 
B. Prestasi Belajar 
1. Belajar 
Belajar pada dasarnya merupakan suatu proses, artinya kegiatan belajar senantiasa 
dinamis dan mengaruh kepada terjadinya perubahan dalam diri pembelajar. Dalam 
hal ini Pasaribu melukiskan belajar sebagai suatu proses perubahan kegiatan, reaksi 
terhadap lingkungan.
16
 Ada banyak faktor terjadinya proses belajar yang efektif, 
antara lain, motivasi, kualitas dan kuantitas perhatian selama belajar, kemampuan 
menerima dan mengingat, kemampuan menerapkan belajar pada situasi baru yang 
dihadapi. 
Dalam proses belajar mengajar di kelas, tidak semua siswa mempunyai motivasi 
yang sama terhadap sesuatu bahan. Untuk bahan tertentu boleh jadi siswa 
menyenanginya, tetapi untuk bahan yang lain boleh jadi siswa tidak menyenanginya. 
Ini merupakan masalah bagi guru dalam setiap kali mengadakan pertemuan. Guru 
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selalu ingin memberikan motivasi terhadap siswanya yang kurang memperhatikan 
materi pelajaran yang diberikan.
17
 
Thomas Rohwer dan Slavin mengemukakan beberapa prinsip belajar yang efektif 
sebagai berikut: 
a. Spesifikasi, dalam strategi belajar hendaknya sesuai dengan tujuan belajar dan 
karakteristik siswa yang menggunakannya. Seperti belajar sambil menulis 
ringkasan akan lebih efektif bagi seseorang. 
b. Pembuatan, dalam strategi belajar yang efektif memungkinkan seseorang 
mengerjakan kembali materi yang telah dipelajari dan membuat sesuatu 
menjadi baru. Misalnya, membuat diagram yang menghubungkan antar 
gagasan. 
c. Pemantauan yang efektif, pemantauan yang efektif yaitu siswa yang 
mengetahui kapan dan bagaimana cara menerapkan strategi belajarnya dan 
bagaimana cara menyatakannya bahwa strategi yang digunakan itu 
bermanfaat. 
d. Kemujarapan personal, siswa harus memiliki kejelasan bahwa belajar akan 
berhasil apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh.
18
 
Belajar dengan perubahan pada sikap dapat dilakukan penilaian dari sudut 
timbulnya penerimaan atau kesadaran baru atas pelajaran yang dibicarakan, mampu 
mentransfer nilai atau konsep yang baru diperoleh untuk situasi baru dan seterusnya 
secara berkesinambungan kemudian mendemontrasikan gaya hidup sesuai dengan 
nilai-nilai baru yang telah dipelajari.
19
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Belajar adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapatkan kesan dari bahan yang dipelajari. Oleh karena itu, belajar adalah suatu 
aktifitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam belajar adalah terjadinya suatu 
perubahan dalam diri individu.
20
 
Menurut Catharina Tri Anni bahwa ada beberapa strategi belajar sebagai berikut: 
a. Membangkitkan minat belajar 
Pembelajaran dengan minat siswa sangat penting dank arena itu tunjukkanlah 
bahwa pengetahuan yang dipelajari itu sangat bermanfaat bagi mereka. Cara lain 
dapat dilakukan adalah memberikan pilihan kepada siswa tentang materi 
pembelajaran yang akan dipelajari dan cara-cara mempelajarinya. 
b. Mendorong rasa ingin tahu 
Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk membangkitkan 
dan memelihara rasa ingin tahu siswa didalam kegiatan pembelajaran. Metode 
pembelajaran seperti studi kasus, diskusi, curah pendapat dan sejenisnya 
merupakan beberapa metode yang dapat digunakan untuk membangkitkan hasrat 
ingin tahu siswa. 
c. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik 
Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan materi 
pembelajaran yang menarik dan juga variasi metode penyajiannya. 
d. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar 
Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah siswa akan belajar keras untuk 
mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan oleh dirinya 
sendiri dan bukan dirumuskan atau ditetapkan oleh orang lain.
21
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2. Prestasi Belajar 
Istilah prestasi belajar ada dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Istilah 
prestasi dalam kamus ilmiah yaitu hasil yang telah dicapai. Belajar yaitu sebagai 
proses yang berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari 
terbentuknya.
22
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan dalam 
memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya maka perlu dilakukan 
evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses 
pembelajaran berlangsung 
Pada prinsipnya, hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 
berubah akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Namun, perubahan tingkah laku 
seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa murid, sangat sulit.Oleh karena itu, yang 
dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan 
tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan 
yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun 
yang berdimensi karsa.
23
 
Muhibbin Syah mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah taraf 
keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran tertentu.
24
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan umum kita yang 
diukur oleh IQ. IQ yang tinggi dapat meramalkan kesuksesan prestasi belajar. IQ 
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bukanlah satu-satunya faktor penentu kesuksesan prestasi belajar seseorang. Faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu: 
a. Faktor internal, yakni faktor yang berasal dari diri seseorang yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajarnya. Di antara faktor-faktor internal yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar seseorang yaitu kecerdasan atau intelegensi, 
bakat, minat dan motivasi. 
b. Faktor eksternal, yakni faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang tersebut. Yang 
termasuk faktor-faktor ini yaitu keadaan lingkungan keluarga, keadaan 
lingkungan sekolah, dan keadaan lingkungan masyarakat.
25
 
Muhibbin Syah mengemukakan bahwa prestasi belajar ialah hasil akhir yang 
diharapkan dapat dihasilkan setelah seseorang belajar. Adapun indikator dari prestasi 
belajar yaitu: 
a. Pengamatan 
Dengan pengamatan dapat menunjukkan, dapat membandingkan dan dapat 
menghubungkan, artinya dengan melakukan suatu pengamatan maka kita dapat 
menunjukkan hasil prestasi dari para peserta didik, kita juga dapat 
membandingkannya antara yang satu dengan yang lainnya serta dapat juga 
menghubungkan antara yang satu dengan lainnya. Cara mengevaluasi adalah 
dapat dilakukan dengan cara melakukan tes secara lisan, tertulis dan dapat juga 
dilakukan dengan observasi artinya mengamati prestasi belajar dari orang lain 
yang mempunyai prestasi belajar yang bagus. 
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b. Ingatan 
Hal ini dapat menyebutkan dan dapat menunjukkan kembali. Dengan adanya 
suatu ingatan yang kuat dan terpasang didalam diri kita, ini membuat mudahnya 
menyebutkan hal yang telah dipelajari sebelumnya dan telah dijelaskan 
sebelumnya, sehingga nantinya akan dapat membuat prestasi belajar menjadi 
sangat meningkat. Selain itu juga dapat menunjukkan kembali apa yang telah 
diberikan oleh pengajar, hal ini dievaluasi dengan lisan, tertulis dan observasi. 
c. Pemahaman 
Setiap manusia itu gampang menghafal tapi sudah untuk memahami, 
terkadang kita tahu bahwa kalau ada hafalan dari gurunya, dan pasti para pesera 
didik dalam hari itu akan hafal terhadap materi itu, tapi untuk hari berikutnya 
maka mereka akan lupa karena pada dasarnya mereka sama sekali tidak 
memahami pelajaran tersebut. 
d. Aplikasi atau Penerapan 
Dengan adanya hal ini adalah secara tidak langsung memberikan contoh. 
Artinya dengan pembelajaran yang tadi kita dapat memberikan contoh yang tepat 
sehingga kita dapat menggunakannya secara benar dan tepat. Kemudian 
mengevaluasi apa yang telah dikerjakan. 
e. Analisis 
Hal ini mengurai pemeriksaan dan pemilahan secara teliti.Dengan hal ini 
dapat menguraikan dan mengklasifikasikan atau memilah.Artinya menguraikan 
hal yang umum menjadi khusus dan membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk.
26
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4. Pandangan Islam Mengenai Belajar 
Dalam Al-Qur’an memberikan pelajaran bagaimana cara menumbuhkan motivasi 
belajar. Kinerja akademik yang merupakan hasil belajar itu disamping membawa 
manfaat, terkadang juga membawa mudarat. 
Dalam perspektif keagamaan pun bahwa belajar merupakan kewajiban bagi setiap 
orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan 
derajat kehidupan mereka. Sebagaimana dalam firman Allah surah al-Mujadilah 
58:11 sebagai berikut: 
 ِِسلاَجَمْلا يِف اوُح َّسَفَت ْمُكَل َليِق اَِذإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه َُّيأ اَي
 ُ َّاللَّ ِعَفْرَي اوُزُشْناَف اوُزُشْنا َلِيق اَِذإَو ْمُكَل ُ َّاللَّ ِحَسْفَي اوُحَسْفاَف
 ُ َّاللََّو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اوُتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا اَمِم 
  ريِمَخ َنُولَمْعَت 
Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapanganan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, Niscaya Allah akan meninggikan 
beberapa derajat kepada orang-orang yang beriman dalam berilmu. Dan 
Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.”27 
Hendaknya mendahulukan sesuatu yang menunjukkan manfaat belajar daripada 
kerugian tidak belajar. Merasakan manafaat akan menggerakkan kita untuk berusaha 
meraihnya. Sementara, mengetahui kerugian kerap kali tidak cukup untuk membuat 
kita berhenti melakukan sesuatu. 
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5. Kerangka Pikir 
Tabel 2.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam hal belajar siswa akan berhasil belajarnya apabila dalam dirinya ada 
kemauan untuk belajar, keinginan atau dorongan inilah yang disebut dengan motivasi. 
Didalam motivasi terdapat beberapa faktor pendorong untuk belajar. Kemampuan 
siswa, kecakapan dan keterampilan dalam menguasai mata pelajaran diharapkan 
siswa dapat menerapkan dan mengembangkan kreativitas belajar. 
Semakin tinggi komunikasi instruksional, maka prestasi belajar yang dicapai akan 
semakin meningkat. Begitupun sebaliknya, semakin rendah komunikasi instruksional 
maka prestasi belajar yang dicapai akan semakin menurun. Dari keterangan tersebut, 
maka dalam penelitian ini peneliti terdorong untuk meneliti pengaruh komunikasi 
instruksional terhadap peningkatan prestasi belajar. 
Siswa Prestasi Belajar Komunikasi 
Intruksional 
1. Pengamatan 
2. Ingatan 
3. Pemahaman 
4. Penerapan 
5. Analisis 
 
1. Penaksiran 
perilaku mula 
2. Penetapan 
strategi 
3. Spesifikasi isi 
dan tujuan 
4. Umpan balik 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis data dari analisis ini diambil melalui pendekatan penelitian kuanitatif 
yakni menekankan hasil penelitinya disajikan dalam bentuk deskripsi dengan 
menggunakan angka-angka statistik.
1
Penelitian ini menggunakan metode survey, 
survey adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument 
pengumpulan data. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah 
responden yang dianggap mewakili populasi tertentu.
2
Effendy mengatakan bahwa 
penelitian survey adalah “penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi 
dan menggunakan kuesioner sebagai pengumpul data yang pokok”.3 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan data analisis, maka peneliti melakukan 
lokasi penelitian di MAN 2 Kota Makassar, di Jl. Sultan Alauddin No.1, 
Mannuruki, Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
pendekatan Kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang 
digunakan akan menganalisis hubungan antar variabel yang dinyatakan dengan 
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angka atau lebih fokus pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 
menggunakan statistika.
4
Sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan 
representasi dari seluruh populasi. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Arikunto, populasi ialah keseluruhan subjek penelitian.
5
Populasi 
juga bukan sekedar jumlah yang ada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Populasi dari penelitian ini adalah kalangan siswa(i) MAN 2 Kota Makassar pada 
kelas XI IPA atau dapat disebut kelas XI MIA yang berjumlah 244 orang dalam 7 
kelas. Alasan lain peneliti memilih populasi ini, karena akan menjadi relevan, 
ketika responden yang diangkat dalam penelitian ini dilakukan secara acak dari 
anggota populasi.  
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Tabel 3.1 
Populasi Siswa(i) MAN 2 Kota Makassar Kelas XI MIA 
NO JURUSAN IPA 
JUMLAH 
MAHASISWA 
1. Kelas XI MIA 1 35 
2. Kelas XI MIA 2 34 
3. Kelas XI MIA 3 36 
4. Kelas XI MIA 4  36 
5. Kelas XI MIA 5 34 
6. Kelas XI MIA 6 34 
7. Kelas XI MIA 7 35 
TOTAL 244 
Sumber: Data akademik MAN 2 Kota Makassar, November 2018. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
6
Penentuan sampel dalam penelitan ini dilakukan dengan teknik secara 
acak (Probability/Random Sampling). Cara atau teknik tersebut dilakukan jika 
analisis penelitiannya cenderung deskriptif dan bersifat umum. Perbedaan 
karakter yang mungkin ada pada setiap unsur atau elemen populasi tidak 
merupakan hal yang penting bagi analisisnya. Misalnya, dalam populasi ini ada 
siswa dan siswi, kemudian ada juga jurusan berbeda. Selama perbedaan gender 
dan status kedudukan dalam kelas, bukan merupakan sesuatu hal yang penting dan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil penelitian, maka peneliti 
dapat mengambil sampel secara acak sederhana. Dengan demikian setiap unsur 
populasi hanya mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi sampel. 
                                                             
 6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2011), h.81. 
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Dari populasi yang ada, ukuran sampel minimum diperoleh dengan 
menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan: 
n : Ukuran Sampel 
N : Ukuran Populasi 
e : Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel, biasanya 10%
7
 
Berdasarkan rumus diatas, maka perhitungan sampel yang diambil 
penelitian ini adalah: 
  
   
           
 
  
   
   
 
  71,7 
 Sehingga, untuk penelitian ini, sampel dibutuhkan sebanyak 72 siswa(i) 
dari populasi 244 siswa(i) MAN 2 Kota Makassar pada Jurusan IPA kelas XI. 
Selanjutnya, dilakukan penarikan sampel dengan menggunakan teknik stratified 
random sampling dengan rumus sebagai berikut: 
                     
 
                           
Diketahui, N = 244, maka dinyatakan sampel tiap jurusan: 
1. Sampel siswa(i) XI MIA 1 =
  
   
     10 
                                                             
 7 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (disertai contoh praktis Riset 
Media Public Relation, Advertising Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: PT. 
Kencana, 2008), h.162. 
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2. Sampel siswa(i) XI MIA 2 =
  
   
     10 
3. Sampel siswa(i) XI MIA 3 =
  
   
     11 
4. Sampel siswa(i) XI MIA 4 =
  
   
     11 
5. Sampel siswa(i) XI MIA 5 =
  
   
     10 
6. Sampel siswa(i) XI MIA 6 =
  
   
     10 
7. Sampel siswa(i) XI MIA 7 =
  
   
     10 
Dari data sampel yang telah dikumpulkan, dapat dilihat pada Tabel 3.2 
Tabel 3.2 
Sampel 
NO JURUSAN IPA 
JUMLAH 
MAHASISWA 
1. Kelas XI MIA 1 10 
2. Kelas XI MIA 2 10 
3. Kelas XI MIA 3 11 
4. Kelas XI MIA 4  11 
5. Kelas XI MIA 5 10 
6.  Kelas XI MIA 6 10 
7. Kelas XI MIA 7 10 
TOTAL 72 
Sumber: Data diolah, 2018  
D. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 
data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung dan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti.  
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2. Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka jenis data berupa 
angka atau numerik yang selanjutnya diinterpretasikan dalam sebuah uraian 
pernyataan. 
a. Data Primer, adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama di lapangan. Data primer dari penelitian ini diperoleh dari 
kuesioner yang diisi oleh responden, meliputi, identitas dan tanggapan 
responden. 
b. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber data kedua.8 Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi kepustakaan, 
jurnal, literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan dan 
informasi dokumentasi lain yang diambil melalui sistem on-line (internet). 
E. Instrumen Penelitian 
Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrument penelitian. Jadi, 
instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang di gunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian
9
Format kuesioner untuk responden yaitu berisi 
pertanyaan/pernyataan umum mengenai minat baca yang diukur dengan 
menggunakan skala likert. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan dengan indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik 
                                                             
 8 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (disertai contoh praktis Riset 
Media Public Relatins, Advertising Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaan, Jakarta: 
PT.Kencana, 2008), h.41-42. 
 9 Sugiyono.Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), h.146. 
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tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pernyataan-
pernyataan positif yang dapat dijawab oleh responden dengan jawaban yang telah 
ditentukan. 
Menanggapi pernyataan dalam skala likert, responden menentukan tingkat 
persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari 
pilihan yang tersedia. Adapun nilai dari tiap item adalah sebagai berikut: 
a. Untuk pilihan jawaban “Sangat Tidak Setuju” diberi nilai 1 
b. Untuk pilihan jawaban “Tidak Setuju” diberi nilai 2 
c. Untuk pilihan jawaban “Setuju” diberi nilai 3 
d. Untuk pilihan jawaban “Sangat Setuju” diberi nilai 4 
 Dalam penelitian ini, peneliti menghilangkan skala netral (N), berdasarkan 
tiga alasan. Pertama, kategori netral itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan 
belum dapat memutuskan atau belum dapat memberi jawaban. Kedua, tersedianya 
jawaban yang ditengah itu menimbulkan kecenderungan menjawab ketengah, 
terutama bagi individu yang ragu-ragu atas arah jawabannya. Ketiga, kategori 
jawaban STS-S-STS-TS adalah jawaban untuk melihat kecenderungan pendapat 
responden, kearah setuju atau tidak setuju. Jika disediakan kategori jawaban itu 
akan menghilangkan banyak data penelitian sehingga mengurangi banyaknya 
informasi yang dapat diambil dari responden.
10
 
 
 
                                                             
 
10
 Sutrisno, Hadi, Analisis Butir Untuk Instrumen Angket, Tes dan Skala Nilai dengan 
BASICA (Cet. II; Yogyakarta: Andi Offset, 2004) 
36 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Studi Kepustakaan 
Kegiatan mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian 
yang berasal dari jurnal-jurnal ilmiah, literatur serta publikasi-publikasi lain yang 
layak dijadikan sumber. 
2. Kuesioner 
Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan/pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
11
 Dalam melakukan penelitian, data yang 
dikumpulkan akan digunakan untuk memecahkan masalah yang ada sehingga 
data-data tersebut harus benar-benar dapat dipercaya dan akurat. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode kuesioner yaitu 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi kuesioner atau 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.
12
Untuk 
mengukur hasil tanggapan responden, maka digunakan skala. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Dimana jawaban yang 
mendukung pertanyaan diberi skor yang tinggi sedangkan untuk menjawab yang 
tidak atau kurang mendukung diberi skor rendah. 
 
 
 
 
                                                             
 
11
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2002), h.151. 
 
12
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), h.39. 
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E.   Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian.
13
Sugiyono berpendapat bahwa variabel merupakan gejala yang 
menjadi fokus penulis untuk diamati, dan variabel penelitian adalah atribut, objek 
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh penlis umum 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
14
 
a. Variabel Bebas (Independen Variabel) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen, baik yang pengaruh positifnya 
maupun yang pengaruh negatifnya. Adapun variabel bebas dalam 
penelitian adalah komunikasi intruksional, variabel ini dilambangkan 
dengan “X”. 
b. Variabel Terikat (Dependen Variabel) adalah variabel yang menjadi 
pusat perhatian peneliti karena menjadi akibat dari variabel bebas. 
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar, 
variabel ini dilambangkan dengan “Y”. 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel suatu definisi yang diberikan pada suatu 
variabel dengan memberikan arti atau menspesifisikan kegiatan atau memberikan 
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.
15
 
 
                                                             
 13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2002), h.118. 
 14 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), h.72. 
 15Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h.75. 
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Tabel 3.3 
Operasional Konsep 
Variabel Indikator Pertanyaan 
Alat Ukur Hasil 
Ukur Skala Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel (X) 
Komunikasi 
Instruksional 
 
 
1. Penaksiran 
Perilaku 
Mula 
 
1. Guru 
mengetahui 
kondisi 
emosional sosial 
kelas dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
L 
I 
K 
E 
R 
T 
 
 
 
 
 
 
K 
U 
E 
S 
I 
O 
N 
E 
R 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
STS: Sangat 
Tidak Setuju 
TS: Tidak 
Setuju 
S: Setuju 
SS:Sangat 
Setuju 
 
 
 
2. Penetapan 
Strategi 
1. Setiap guru 
memiliki tata 
cara atau strategi 
dalam 
menyampaikan 
materi pelajaran 
yang dibawakan 
2. Guru 
memanfaatkan 
media yang ada 
di dalam kelas 
saat proses 
belajar mengajar 
 
 
 
3. Spesifikasi 
Isi dan 
Tujuan 
1. Apakah 
sebelum proses 
pembelajaran 
guru selalu 
memberikan 
dorongan atau 
motivasi 
2. Apakah anda 
mengerti yang 
disampaikan 
oleh guru dalam 
proses belajar 
mengajar 
 
 
4. Umpan 
Balik 
1. guru mampu 
merespon 
dengan baik 
kesulitan siswa 
Variabel (Y) 
Prestasi 
 1. Siswa dapat 
mengamati 
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Belajar  
5. 
Pengamatan 
pelajaran secara 
keseluruhan 
2. Siswa dapat 
menerima 
keseluruhan 
materi 
pembelajaran 
yang 
dijadwalkan  
3. Apakah anda 
selalu berperan 
aktif dalam kelas 
 
 
 
 
L 
I 
K 
E 
R 
T 
 
 
 
 
 
 
 
K 
U 
E 
S 
I 
O 
N 
E 
R 
 
 
 
 
 
 
 
STS: Sangat 
Tidak Setuju 
TS: Tidak 
Setuju 
S: Setuju 
SS:Sangat 
Setuju 
 
6. Ingatan 
1. Siswa mampu 
mengingat 
materi yang 
dibawakan oleh 
guru 
2. Dengan 
mengingat 
materi siswa 
mampu 
memahaminya 
3. Apakah anda 
mampu 
mengingat 
seluruh materi 
pelajaran tanpa 
mencatat materi 
tersebut 
 
 
7. 
Pemahaman 
1. Siswa dapat 
menjelaskan 
materi 
pembelajaran 
tersebut 
2. Dapat 
mendefinisikan 
dengan lisan 
sendiri  
3. Apakah cara 
belajar anda 
mudah dalam 
memahami 
pelajaran. 
 1. Siswa dapat 
memberikan 
contoh hasil 
40 
 
8. Penerapan pemebelajaran 
2. Dapat 
mengaplikasikan 
materi 
pembelajaran ke 
masyarakat atau 
di tempat umum  
 
 
9. Analisis 
1.  Siswa dapat 
menguraikan 
setiap materi 
pembelajaran 
2. Dapat 
memilah-milah 
setiap materi 
setelah 
menerima 
pelajaran 
Sumber: Berdasarkan hasil olah data penelitian, 2018. 
F. Analisis Pengumpulan Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yakni 
analisis data yang terbagi menjadi dua yaitu, kegiatan yang mendiskripsikan data 
dan melakukan uji statistic (inferensi). Kegiatan mendeskripsikan data adalah 
menggambarkan data yang memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga 
lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil 
penelitian yang dilakukan. Kegiatan statistik deskriptif. 
1. Uji Validitasi 
Validitasi merupakan suatu alat ukur yang valid, tidak sekedar mampu 
mengungkapkan data dengan tepat akan tetapi juga harus dapat memberikan 
gambaran yang cermat mengenai data tersebut. Validitas dimaksudkan untuk 
41 
 
menyatakan sejauh mana instrument (kuesioner) akan mengukur apa yang ingin 
diukur.
16
 
2. Uji Realibitas 
Uji realibitas adalah alat unutk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indicator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal, jika 
jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach 
Alpha yaitu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhdapa 
konsistensi seluruh skala yang digunakan di dalam penelitian. Dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbach Alpha> 0,6.
17
 
3. Analisis Korelasi 
Pada tahapan ini melakukan analisis korelasi untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara variabel X yakni budaya orgnisasi pendidikan dengan variabel 
yakni minat baca. Jika ada hubungan, bagaimana arah hubungan dan seberapa 
besar hubungan tersebut. Nilai korelasi (r) berkisar antar 1 sampai -1. Nilai 
semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, 
sebaliknya jika mendekati nilai 0 berarti hubungan antara dua variabel semakin 
lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y turun). 
4. Regresi Linear Sederhana 
Rumus yang digunakan analisis data yaitu regresi linear sederhana. Analisa 
regresi jika korelasi antara dua variabel mempunyai hubungan kasual (sebab-
                                                             
 16 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada 
Media, 2006), h. 143. 
 
17
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: 
Universitas Diponegoro, 2005), h. 41. 
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akibat) atau hubungan fungsional.
18
 Regresi sederhana merupakan teknik analisa 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi pendidikan dalam 
peningkatan motivasi minat baca, dan menggunakan korelasi untuk mengetahui 
keeratan kedua variabel tersebut. Persamaan regresi linear sederhana: 
Y = a + bX + e 
Dimana: 
Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan dam hal ini minat 
baca  
a = Harga konstan (harga Y bila X = 0). 
b = Angka arah yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan. 
Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka turun. 
X = Subyek variabel indenpenden, yaitu budaya organisasi pendidikan. 
e = Standar error. 
5. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji ini digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh antar variabel X dan 
Y, apakah variabel X (Komunikasi Instruksional) berpengaruh terhadap variabel 
Y (Prestasi Belajar). Untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas 
secara parsial terhadap variabel terikat, dalam hal ini apakah koefisien regresi 
variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel 
terikat. Berdasarkan rumus hipotesis sebagai berikut: 
- Ho: i = 0, artinya Tidak ada pengaruh komunikasi instruksional 
dengan prestasi belajar siswa. 
                                                             
 
18
 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2006), h. 183. 
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- Ha: i ≠ 0, artinya Ada pengaruh komunikasi instruksional dengan 
prestasi belajar siswa. 
Jika nilai probablitas signifikan:   = 5% (0,05) dari t-rasio dari regresi lebih 
kecil daro 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kepuasaan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap budaya organisasi pendidikan dalam motivasi 
minat baca. Untuk menentukan nilai df (degree if freedom), maka digunakan 
rumus:   
df = n-k 
keterangan: 
  n: jumlah sampel 
  k: jumlah variabel (X dan Y) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah MAN 2 Kota Makassar 
MAN 2 Kota Makassar berawal dari Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 
4 dan 6 tahun yang didirikan oleh pemerintah tahun 1958 yang menggunakan tiga 
tempat masing-masing Perguruan Islam di Jl. Datuk Museng, SPG Muhammadiyah 
yang terletak di Jl. Ratulangi, Perguruan Muhammadiyah di Jl. Muhammadiyah pada 
tahun 1961 sampai 1963. Untuk mempersatukan ketiga tempat tersebut di Jl. 
Alauddin telah dilakukan pembangunan gedung baru. Pada tahun 1964 PGN 4 Tahun 
beralih menjadi MTsN dan PGA selama 6 tahun lalu beralih menjadi PGAN. 
Kemudian pada tahun 1992 mengalami perubahan beralih menjadi MAN 2 UP. Pada 
tahun 1998 MAN 2 UP beralih menjadi MAN 2 Model Makassar dengan SK No: 
E.IV.PP.006/Kep/17-A/1998 tanggal 20 Februari 1998.
1
 
2. Visi, Misi, dan Program MAN 2 Kota Makassar 
Visi : 
Terbentuknya pribadi muslim yang berakhlakul kharimah, unggul, dan 
kompetensi. 
Misi : 
a) Menyelenggarakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menarik 
(PAKEM) serta berkarakter untuk menumbuh kembangkan kemampuan 
siswa secara optimal. 
                                                             
1
 Kepala Madrasah MAN 2 Kota Makassar, Kaharuddin.  
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b)  Menumbuh kembangkan semangat keunggulan dan budaya belajar yang 
tinggi kepada peserta didik untuk bersaing di tingkat sekolah, lokal, 
nasional dan internasional. 
c) Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri 
sehingga siswa dapat berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya. 
d) Menumbuh kembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata. 
e) Mewujudkan Madrasah yang berwawasan lingkungan (green school). 
f) Meningkatkan komitmen seluruh tenaga pendidik dan kependidikan 
terhadap tugas dan pendidikannya.  
g) Menyelenggarakan tata kelola Madrasah yang efisien, efektif, transparan, 
dan akuntabel.  
Program Sekolah 
a) Melaksanakan kegiatan PBM untuk pengembangan ranah intelektual, life 
skill, dan akhlakul kharimah. (Kognitif, Afektif dan Psikomotorik). 
b) Memprakarsai dan berpartisipasi dalam berbagai event ekstra madrasah 
untuk mencapai keunggulan kompratif. 
c) Melaksanakan pembinaan ketenagaan untuk pengembangan karir dan 
kesejahteraannya.
2
 
 
 
 
 
 
                                                             
2
 Kepala Madrasah MAN 2 Kota Makassar, Kaharuddin 
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3.  Struktur Organisasi MAN 2 Kota Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Staf Tata Usaha MAN 2 Kota Makassar   
Komite Madrasah 
KEPALA MADRASAH 
Kaharuddin, S. Ag., M. Pd 
 
KEPALA TATA USAHA 
Nurlaela, S. Sos 
 
 KEPALA PSBB 
M. Saleh, S. Pd., M.Si 
WAKAMAD HUMAS     
Drs. Dedi Rimanto, M. Si 
 
WAKAMAD KURIKULUM 
Dra. Erniwati M. Pd 
WAKAMAD SARPRAS 
Drs. Jamaluddin, AL. 
M.PdI 
WAKAMAD KESISWAAN 
Drs. Khoiri, MM 
 
Kepala 
Perpustakaan 
KORDINATOR 
BP/BK 
Kepala 
Lab 
Komputer 
 
Kepala Lab 
Bahasa 
Kepala 
Lab 
IPA 
Kepala 
Lab 
IPS 
WALI 
KELAS 
Pembina OSIS, Pramuka, PMR, UKS, Agama, 
Olahraga, Seni, Paskibra, jurnalistik / Fotografer, & 
KIR. 
 
GURU 
SISWA 
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4. Rekapitulasi keadaan Guru dan Pegawai 
Guru PNS 
Kemenag 
Guru PNS 
Diknas 
Pegawai PNS Guru Honor 
LK PR Jml LK PR Jml LK PR Jml LK PR Jml 
32 39 71 1 2 3 4 9 13 4 4 8 
 
Pegawai Honor Satpam & Bujang Sekolah Total 
LK PR Jml LK PR Jml LK PR Jml 
- 5 5 9 - 9 51 59 110 
 
5. Jumlah Peserta Didik MAN 2 Kota Makassar 
Nama Kelas MIA IIS IKA Jumlah 
XII 204 134 23 361 
XI 244 150 33 427 
X 249 157 33 439 
Jumlah 697 441 89 1227 
 
6. Sarana dan Prasarana 
No. Nama Bangunan Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
2. Ruang Wakil Kepala Madrasah 1 Baik 
3. Ruang Kepala Tata Usaha 1 Baik 
4. Ruang Bendahara 1 Baik 
5. Ruang Pegawai/Kantor 1 Baik 
6. Ruang Tamu 1 Baik 
7. Ruang Lab. Komputer 1 Rusak Ringan 
8. Ruang Multimedia 1 Baik 
9. Ruang Kelas 32 Baik 
10. WC 19 Baik 
11. Gudang  1 Rusak Ringan 
12. Masjid 1 Baik 
13. Halaman Parkir 2 Baik 
14. Ruang Intra & Ekstrakulikuler 3 Baik 
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B.  Hasil Penelitian 
Sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini berjumlah 244 siswa yang 
merupakan siswa kelas XI MIA pada MAN 2 Kota Makassar dan dianggap bisa 
memberikan jawaban secara objektif terhadap masalah yang akan diteliti. Berikut ini 
penulis menjabarkan hasil analisis angket tentang Pengaruh Komunikasi Instruksional 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MAN 2 Kota Makassar.  
1. Karakteristik Responden 
a) Karakteristik Responden berdasarkan Umur 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh karakteristik umur 
responden yang dijelaskan menggunakan tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Responden Frekuensi % 
15 15 21% 
16 46 64% 
17 11 15% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data 2019 
Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 72 responden, 
yang berumur 15 tahun sebanyak 15 responden atau 21%. Responden yang berumur 
16 tahun sebanyak 46 responden atau 64% sedangkan yang paling sedikit adalah 
siswa yang berumur 17 tahun sebanyak 11 responden atau 15%. 
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b) Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin  
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh jenis kelamin responden 
yang dijelaskan menggunakan tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi % 
Laki-laki 23 32% 
Perempuan 49 68% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data 2019 
Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa di antara 72 
responden yang lebih banyak yaitu perempuan dengan sebanyak 49 responden atau 
68%, sedangkan  laki-laki sebanyak 23 responden atau 32%. 
2. Komunikasi Instruksional Guru dan Siswa 
Hasil penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada siswa, maka di buat 
tabulasi data sebagai berikut. 
a) Penaksiran Perilaku Mula 
Tabel 4.3 
Apakah guru mengetahui 
kondisi emosional sosial kelas 
dengan baik 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 43 59,7% 
Setuju 29 40,3% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
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Pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa siswa yang menjawab sangat 
setuju ketika guru mengetahui kondisi emosional kelas dengan baik berjumlah 43 
responden atau 59,7%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 29 responden atau 
40,3%. 
b) Penetapan Strategi 
Tabel 4.4 
Setiap guru memiliki tata cara 
atau strategi dalam 
menyampaikan materi 
pelajaran yang dibawakan 
 Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 22 30,6% 
Setuju 50 69,4% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa siswa yang menjawab guru 
memiliki tata cara atau strategi dalam menyampaikan materi pelajaran yang 
dibawakan berjumlah 22 responden atau 30,6%, kemudian yang menjawab setuju 
berjumlah 50 responden  atau 69,4%. 
Tabel 4.5 
Apakah anda merasakan itu 
cara atau strategi yang baik di 
terapkan di dalam kelas  
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 38 52,8% 
Setuju 34 47,2% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan siswa yang menjawab sangat setuju 
bahwa merasakan cara atau strategi yang baik diterapkan oleh guru di dalam kelas 
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berjumlah 38 responden atau 52,8%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 34 
responden 47,2%. 
Tabel 4.6 
Apakah guru memanfaatkan 
media yang ada di dalam kelas 
saat proses belajar mengajar 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 47 65,3% 
Setuju 25 34,7% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa siswa yang menjawab guru 
memanfaatkan media yang ada di dalam kelas saat proses belajar mengajar berjumlah 
47 responden atau 65,3%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 25 responden 
atau 34,7%. 
c) Spesifikasi Isi dan Tujuan 
Tabel 4.7 
Apakah sebelum proses 
pembelajaran guru selalu 
memberikan dorongan atau 
motivasi 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 47 65,3% 
Setuju 25 34,7% 
Total 72 100% 
    Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa siswa yang menjawab sangat 
setuju ketika sebelum proses pembelajaran guru selalu memberikan dorongan atau 
motivasi berjumlah 47 responden atau 65,3%, kemudian yang menjawab setuju 
berjumlah 25 responden atau 34,7%. 
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Tabel 4.8 
Apakah anda mengerti yang 
disampaikan oleh guru dalam 
proses belajar mengajar 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 22 30,6% 
Setuju 50 69,4% 
Total 72 100% 
 Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa mengerti yang disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar 
berjumlah 22 responden atau 30,6%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 50 
responden atau 69,4%. 
d) Umpan Balik 
Tabel 4.9 
Guru mampu merespon dengan 
baik kesulitan siswa 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 38 52,8% 
Setuju 34 47,2% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa siswa yang menjawab sangat 
setuju ketika guru merespon dengan baik kesulitan siswa yang berjumlah 38 
responden atau 52,8%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 34 responden atau 
47,2%. 
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3. Prestasi Belajar Siswa 
a) Pengamatan 
Hasil penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada siswa, maka dibuat 
tabulasi data sebagai berikut. 
Tabel 4.10 
Siswa dapat mengamati 
pelajaran secara keseluruhan 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 39 54,2% 
Setuju 33 45,8% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
  Pada tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa dapat mengamati pelajaran secara keseluruhan berjumlah 39 responden 
atau 54,2%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 33 responden atau 45,8%. 
Tabel 4.11 
Siswa dapat menerima 
keseluruhan materi 
pembelajaran yang 
dijadwalkan 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 43 59,7% 
Setuju 29 40,3% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
  Pada tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa dapat menerima keseluruhan materi pembelajaran yang dijadwalkan 
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berjumlah 43 responden atau 59,7%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 29 
responden atau 40,3% 
Tabel 4.12 
Apakah siswa dapat berperan 
aktif dalam kelas 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 21 29,2% 
Setuju 51 70,8% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju ketika 
siswa dapat berperan aktif dalam kelas berjumlah 21 responden atau 29,2%, 
kemudian yang menjawab setuju berjumlah 51 responden atau 70,8%. 
b) Ingatan 
Tabel 4.13 
Siswa mampu mengingat 
materi-materi yang dibawakan 
oleh guru 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 25 34,7% 
Setuju 47 65,3% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa mampu mengingat materi-materi yang dibawakan oleh guru berjumlah 
25 responden atau 34,7%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 47 responden 
atau 65,3%. 
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Tabel 4.14 
Dengan mengingat materi, 
siswa paham secara 
keseluruhan 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 29 40,3% 
Setuju 43 59,7% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
  Pada tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika dengan mengingat materi siswa mampu memahaminya secara keseluruhan 
yang berjumlah 29 responden atau 40,3%, kemudian yang menjawab setuju 
berjumlah 43 responden atau 59,7%. 
Tabel 4.15 
Apakah siswa mampu 
mengingat seluruh materi 
pelajaran tanpa mencatat 
materi tersebut 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 39 54,2% 
Setuju 33 45,8% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
  Pada tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa mampu mengingat materi pelajaran tanpa mencatat materi tersebut 
dengan berjumlah 39 responden atau 54,2%, kemudian yang menjawab setuju 
berjumlah 33 responden atau 45,8%. 
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Tabel 4.16 
Aktivitas di sekolah seperti: 
membaca, menulis, berdiskusi 
dengan teman dan membuat 
ringkasan pelajaran 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 39 54,2% 
Setuju 33 45,8% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
  Pada tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika aktivitas di sekolah seperti: membaca, menulis, berdiskusi dengan teman dan 
membuat ringkasan pelajaran berjumlah 39 responden atau 54,2%, kemudian yang 
menjawab setuju berjumlah 33 responden atau 45,8%. 
c) Pemahaman 
Tabel 4.17 
Dengan dibawakan materi, 
siswa dapat menjelaskan 
kembali materi tersebut 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 24 33,3% 
Setuju 48 66,7% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika dengan dibawakan materi, siswa dapat menjelaskan kembali materi tersebut 
berjumlah 24 responden atau 33,3%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 48 
responden atau 66,7%. 
 
57 
 
Tabel 4.18 
Siswa dapat menjelaskan 
materi tanpa menggunakan 
konsep atau catatan 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 39 54,2% 
Setuju 33 45,8% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
  Pada tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa dapat menjelaskan materi tanpa menggunakan konsep atau catatan 
berjumlah 39 responden atau 54,2%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 33 
responden 45,8% 
Tabel 4.19 
Apakah cara belajar anda 
mudah dalam memahami mata 
pelajaran 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 21 29,2% 
Setuju 51 70,8% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
  Pada tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika cara belajar siswa mudah dalam memahami materi pelajaran yang berjumlah 
21 responden atau 29,2%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 51 responden 
atau 70,8%. 
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d) Penerapan 
Tabel 4.20 
Siswa dapat memberikan 
contoh hasil pemebelajaran 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 29 40,3% 
Setuju 43 59,7% 
Total 72 100% 
 Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa dapat memberikan contoh hasil pembelajarannya berjumlah 29 
responden atu 40,3%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 43 responden atau 
59,7%. 
Tabel 4.21 
Dapat mengaplikasikan materi 
pembelajaran ke masyarakat 
atau di tempat umum 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 48 66,7% 
Setuju 23 31,9% 
Tidak Setuju 1 1,4% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
  Pada tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa dapat mengaplikasikan ke masyarakat atau di tempat umum berjumlah 
48 responden atau 66,7%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 23 orang atau 
31,9%, sedangkan yang menjawab tidak setuju berjumlah 1 respoden atau 1,4%. 
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e) Analisis 
Tabel 4.22 
Dengan materi, apakah siswa 
ingin lagi mengetahui pelajaran 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 29 40,3% 
Setuju 43 59,7% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa masih ingin mengetahui pembelajaran tersebut berjumlah 29 responden 
atau 40,3%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 43 responden atau 59,7%. 
Tabel 4.23 
Siswa dapat menerima materi 
secara keseluruhan yang 
dibawakan oleh guru 
Frekuensi Presentase 
Sangat Setuju 33 45,8% 
Setuju 39 54,2% 
Total 72 100% 
Sumber: data pengumpulan kuesioner 
Pada tabel 4.23 di atas menunjukkan bahwa yang menjawab sangat setuju 
ketika siswa dapat menerima materi yang dibawakan oleh guru berjumlah 33 
responden atau 45,8%, kemudian yang menjawab setuju berjumlah 39 responden atau 
54,2%. 
Kesimpulan dari analisis deskripsi tentang frekuensi prestasi belajar siswa 
(Pengamatan, Ingatan, Pemahaman, Penerapan dan Analisis) pada siswa kelas XI 
MIA di MAN 2 Kota Makassar, diperoleh nilai tertinggi 48 dan terendah 1. Frekuensi 
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prestasi belajar siswa (Pengamatan, Ingatan, Pemahaman, Penerapan dan Analisis) 
dikategorikan menjadi 5 untuk memudahkan peneliti untuk mengetahui tingkat 
frekuensi prestasi belajar siswa pada siswa kelas XI MIA di MAN 2 Kota Makassar, 
yaitu kategori sebagai berikut:  
Tinggi = 32 - 48 = 28 responden 
Sedang = 22 - 31 = 43 responden 
Rendah = 1 - 21 = 1 responden 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.24 
Kategori Frekuensi 
Prestasi Belajar Siswa 
Frekuensi % 
Tinggi 28 38,9% 
Sedang 43 59,7% 
Rendah 1 1,4% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data penelitian 2 Maret 2019 
Berdasarkan hasil olah data di atas dapat diketahui bahwa tingkat frekuensi 
prestasi belajar siswa (pengamatan, ingatan, pemahaman, penerapan dan analisis) 
pada siswa kelas XI MIA di MAN 2 Kota Makassar, dari 72 responden sebanyak 
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38,9% (28 Orang) memiliki tingkat prestasi belajar yang tinggi, dan 59,7% (43 orang) 
memiliki tingkat prestasi belajar yang sedang, dan 1,4% (1 Orang) memiliki tingkat 
prestasi belajar yang rendah.  
C. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Diketahui nilai df (degree of freedom) yaitu 72, dengan signifikansi 5%. 
Maka diperoleh rtabel yaitu 0,227. 
Adapun hasil uji validitas sebagaimana data dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.25 
No. Item 
Variabel X 
Rxy R tabel 5% (72) Keterangan 
1 0,509 0,227 Valid 
2 0,679 0,227 Valid 
3 0,690 0,227 Valid 
4 0,690 0,227 Valid 
5 0,679 0,227 Valid 
6 0,407 0,227 Valid 
No. Item 
Variabel Y 
Rxy R tabel 5% (72) Keterangan 
7 0,595 0,227 Valid 
8 0,282 0,227 Valid 
9 0,351 0,227 Valid 
10 0,482 0,227 Valid 
11 0,627 0,227 Valid 
12 0,595 0,227 Valid 
13 0,530 0,227 Valid 
14 0,530 0,227 Valid 
15 0,595 0,227 Valid 
16 0,351 0,227 Valid 
17 0,627 0,227 Valid 
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18 0,238 0,227 Valid 
19 0,627 0,227 Valid 
20 0,368 0,227 Valid 
Sumber: Hasil olah data penelitian 2 Maret 2019 
Pengukuran validitas menggunakan Korelasi Biviriate Pearson dengan 
bantuan program SPSS 21 For Windows. Item angket dalam uji validitas dikatakan 
valid jika rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%, sedangkan jika rhitung < rtabel 
maka variable tersebut tidak valid. 
Hasil uji validitas sebagaimana tabel 4.25 menunjukkan bahwa semua nilai 
rhitung > rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa semua item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan 
sebagai instrument penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu 
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala 
yang digunakan di dalam penelitian ini. Suatu instrument penelitian dapat dikatakan 
reliabel jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan 
bantuan program SPSS For Windows 21. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.26 Sebagai berikut: 
Tabel 4.26 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.761 20 
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Sumber: Hasil olah data penelitian 2 Maret 2019 
Dari tabel 4.26 di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,761 
yang berarti bahwa > 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item 
dalam angket penelitian reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan dalam 
pengujian hipotesis. 
D. Analisis Data 
1. Uji Korelasi 
Berikut ini adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan metode 
Korelasi Pearson sebagai berikut: 
Tabel 4.27 
Korelasi Pearson 
Correlations 
 komunikasi 
instruksional 
prestasi belajar 
komunikasi instruksional 
Pearson Correlation 1 .251
*
 
Sig. (2-tailed)  .033 
N 72 72 
prestasi belajar 
Pearson Correlation .251
*
 1 
Sig. (2-tailed) .033  
N 72 72 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 Sumber: Hasil olah data penelitian 6 Maret 2019 
 Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa responden sebanyak 72 dihasilkan 
nilai korelasi sebesar 0,251. Untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan antara dua 
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variabel dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi. Menurut Sugiyono, 
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
0,00 - 0,199 = sangat rendah 
0,20 - 0,399 = rendah 
0,40 - 0,599 = sedang 
0,60 - 0,799 = kuat 
0,80 – 1,000 = sangat kuat 
Catatan: 
a) Tanda (+) ata (-) hanya menunjukkan arah hubungan. 
b) Nilai r terbesar adalah +1 dan nilai r terkecil adalah -1. 
c) r = +1 menunjukkan hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1 
menunjukkan hubungan negatif sempurna. 
Dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel komunikasi 
instruksional (X) dengan variabel prestasi belajar (Y) mempunyai hubungan yang 
rendah karena nilai 0,251 berada di antara nilai 0,20 – 0,399. Arah hubungan itu 
positif karena nilai r positif, berarti semakin tinggi komunikasi instruksional guru 
maka semakin meningkat prestasi belajar siswa. 
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2. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
variabel independen (X) dan variabel (Y). analisis ini untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel. Apabila kita mengetahui variabel sebab atau variabel bebas 
maka kita akan dapat melakukan prediksi tentang kondisi variabel akibat atau 
variabel terikat. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan program 
komputer SPSS 21 For Windows, maka diperoleh hasil yang kemudian dimasukkan 
ke dalam model persamaan sebagai berikut:  
Tabel 4.28 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .251
a
 .063 .050 3.23661 
a. Predictors: (Constant), komunikasi instruksional 
Sumber: Hasil olah data penelitian 6 Maret 2019 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai R Square 
menunjukkan seberapa besar konstribusi yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Nilai R square yang diperoleh adalah sebesar 0,063, yang berarti 
bahwa konstribusi variabel komunikasi instruksional terhadap variabel prestasi 
belajar siswa adalah sebesar 6%. 
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Tabel 4.29 
Output Regresi Linear 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 37.827 4.640  8.152 .000 
komunikasi instruksional .477 .220 .251 2.170 .033 
a. Dependent Variable: prestasi belajar 
Sumber: Hasil olah data penelitian 6 Maret 2019. 
Berdasarkan  tabel di atas, diketahui nilai constantnya adalah 37,827 dan nilai 
koefisien komunikasi instruksional adalah 0,477. Dari keterangan tersebut kita dapat 
memperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 37,827 + 0,477 X 
Berdasarkan persamaan di atas diketahui nilai konstantnya sebesar 37,827. 
Secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat komunikasi 
instruksional 37,827, maka prestasi belajar siswa memiliki nilai 0,761. 
Selanjutnya, nilai positif (0,477) yang terdapat pada koefisien regresi variabel 
bebas (komunikasi instruksional) menggambarkan bahwa arah hubungan antara 
variabel bebas (komunikasi instruksional) dengan variabel terikat (prestasi belajar 
siswa) adalah searah, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel komunikasi 
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instruksional akan menyebabkan kenaikan prestasi belajar siswa sebesar 0,477 atau 
47,7%. 
Untuk mengetahui kategori besarnya kenaikan satuan variabel tersebut dapat 
dilihat berdasarkan interval di bawah ini: 
0,00 - 0,199 = sangat rendah 
0,20 - 0,399 = rendah 
0,40 – 0,599 = sedang 
0,60 – 0,799 = kuat 
0,80 – 1,000 = sangat kuat 
Berdasarkan interval di atas, nilai regresi 0,477 berada pada nilai 0,40 – 0,599 
dan berada dalam kategori sedang, dan masih terdapat faktor lain yang turut 
mempengaruhi berubahnya prestasi belajar seseorang. 
3. Uji Hipotesis (Uji T) 
Tabel 4.30 
Uji Hipotesis 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 37.827 4.640  8.152 .000 
komunikasi instruksional .477 .220 .251 2.170 .033 
a. Dependent Variable: prestasi belajar 
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Sumber: Hasil olah data penelitian 6 Maret 2019 
a) Perumusan  hipotesis 
Ha : Terdapat pengaruh antara komunikasi instruksional terhadap prestasi 
belajar siswa di MAN 2 Kota Makassar. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara komunikasi instruksional terhadap 
prestasi belajar siswa di MAN 2 Kota Makassar. 
b) Penetapa kriteria 
Besarnya nilai ttabel untuk taraf signifikansi 5%. Untuk menentukan df 
(degree of freedom) maka digunakan rumus: 
df = n – k 
= 72 – 2 
= 70 
Sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,6691 
c) Hasil thitung 
Hasil thitung diperoleh dengan SPSS 21 for windows yaitu sebesar 2,170 
d) Pengambilan keputusan 
Jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari 
hasil perhitungan thitung sebesar 2,170 di atas dibandingkan dengan ttabel 
(db= 70) yaitu 1,6691 dengan taraf signifikansi 5%, jadi thitung > ttabel 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol 
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(Ho) dan menerima hipostesis alternative (Ha) untuk pengujian kedua 
variabel. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh terhadap variabel Y, 
dari hasil pengujian hipotesis tersebut bukti bahwa “Ada pengaruh antara komunikasi 
instruksional terhadap prestasi belajar siswa di MAN 2 Kota Makassar”. 
E. Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif Pengaruh Komunikasi Instruksional Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa di MAN 2 Kota Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden dalam penelitian ini 
sering menggunakan komunikasi instruksional. Terdapat 4 indikator dalam mengukur 
variabel komunikasi instruksional yaitu penaksiran perilaku mula, penetapan strategi, 
spesifikasi isi dan tujuan, dan umpan balik. Dari hasil penelitian yang didapatkan 
mayoritas responden berumur 16 tahun dengan frekuensi 46 responden atau 64%, 
kemudian responden yang berumur 15 tahun dengan frekuensi 15 responden atau 21%, 
dan yang paling sedikit berumur 17 tahun dengan frekuensi 11 responden atau 15%. 
Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa jenis kelamin responden lebih 
mayoritas perempuan dengan frekuensi sebanyak 49 responden atau 68%, kemudian 
paling sedikit laki-laki dengan frekuensi 23 responden atau 37%. 
Berdasarkan hasil penelitian pade tabel 4.3 mengenai frekuensi penaksiran 
perilaku mula, jika dicermati sebanyak 59,7% (43 Orang) responden menyatakan guru 
sangat mengetahui kondisi emosional kelas dengan baik, yang menjawab kadang-
kadang 40,3% (29 Orang). 
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Dalam penetapan strategi, siswa yang menjawab selalu ketika guru memiliki tata 
cara atau strategi dalam menyampaikan materi pelajaran berjumlah 30,6% (22 Orang), 
kemudian yang menjawab kadang-kadang ketika guru memiliki tata cara atau strategi 
dalam penyampaian materi pelajaran berjumlah 69,4% (50 Orang). Lalu, siswa yang 
menjawab setuju ketika strategi yang diterapkan di dalam kelas adalah strategi yang 
baik berjumlah 52,8% (38 Orang), kemudian yang menjawab mungkin ketika strategi 
yang diterapkan di dalam kelas adalah strategi yang baik berjumlah 47,2% (34 Orang). 
Dan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa guru selalu memanfaatkan media yang ada di 
dalam kelas saat proses belajar mengajar berjumlah 65,3% (47 Orang), kemudian guru 
yang kadang-kadang memanfaatkan media yang ada di dalam kelas saat proses belajar 
mengajar berjumlah 34,7% (25 Orang). 
Mengenai spesifikasi isi dan tujuan tentang sebelum proses pembelajaran guru 
selalu memberikan dorongan atau motivasi berjumlah 65,3% (47 Orang), kemudian 
sebelum proses pembelajaran guru kadang-kadang memberikan dorongan atau 
motivasi berjumlah 34,7% (25 Orang). Berdasarkan pada tabel 4.8 siswa sangat 
mengerti ketika yang disampaikan oleh guru dalam saat proses belajar mengajar 
berjumlah 30,6% (22 Orang), kemudian siswa hanya dapat mengerti beberapa point 
ketika yang disampaikan oleh guru dalam kelas saat proses belajar mengajar 
berjumlah 69,4% (50 Orang). 
Setelah melakukan beberapa komponen maka ada hal umpan balik, ketika guru 
selalu mampu merespon dengan baik apabila siswa mengalami kesulitan dalam proses 
belajar mengajar dengan berjumlah 52,8% (38 Orang), kemudian ketika guru kadang-
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kadang mampu merespon dengan baik apabila siswa mengalami kesulitan dalam 
proses belajar mengajar dengan berjumlah 47,2% (34 Orang). Hal ini dapat dilihat 
pada tabel 4.9. 
Dalam menggunakan komunikasi instruksional di sekolah dalam seminggu akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa sebagaimana dijelaskan oleh pakar teori 
Muhibbin Syah dalam buku psikologi belajar membahas tentang prestasi belajar yang 
terbagi 5, yaitu pengamatan, ingatan, pemahaman, penerapan dan analisis. 
2. Pengaruh Frekuensi Pengaruh Frekuensi Komunikasi Instruksional 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MAN 2 Kota Makassar. 
a) Pengamatan 
Prestasi belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
melakukan proses belajar baik dalam bidang studi tertentu maupun dalam suatu 
cakupan kurikulum sekolah dengan menggunakan tes standar sebagai alat untuk 
mengetahui adanya perubahan dalam aspek pengamatan, ingatan, pemahaman, 
penerapan dan analisis. Prestasi siswa yang dicapai oleh siswa tidak tumbuh dan 
berkembang begitu saja, tetapi merupakan suatu hasil interaksi dari berbagai faktor 
yang mempengaruhi. Dari 72 siswa atau responden 54,2% (39 Orang) responden 
sangat mengamati materi pembelajaran di kelas, kemudian 45,8% (43 Orang) 
responden mengamati pembelajaran di kelas dapat dilihat pada tabel 4.10. 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.11 telah diketahui dari 72 siswa 
atau responden 59,7% (43 Orang) responden menerima semua materi pelajaran secara 
keseluruhan, 40,3% (29 Orang) responden hanya menerima beberapa materi pelajaran 
72 
 
secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak siswa menerima 
materi pelajaran maka akan semakin tinggi penerimaan materi atau pemahaman 
mereka mengenai pembelajaran. 
Pada setiap pembelajaran maka diperlukan keaktifan dalam kelas, 
berdasarkan hasil olah data ketika siswa sangat berperan aktif di dalam kelas 
berjumlah 29,2% (21 Orang), lalu siswa yang kadang-kadang berperan aktif di dalam 
kelas berjumlah 70,8% (51 Orang).   
Hal ini dapat diketahui bahwa proses mengamati di setiap pembelajaran 
sangat diperlukan untuk menunjang prestasi belajar siswa, artinya dengan melakukan 
suatu pengamatan maka kita dapat menunjukkan hasil prestasi dari hasil didik, namun 
kita juga dapat membandingkan antara satu dengan yang lain serta dapat 
menghubungkan antara satu dengan yang lainnya. 
b) Ingatan 
Ingatan adalah kemampuan jiwa saat siswa menerima hal hal tertentu 
kemudian disimpan dalam otak sebanyak 34,7% (25 Orang) responden sangat mampu 
mengingat materi-materi yang dibawakan oleh guru, 65,3% (47 Orang) responden 
hanya mengingat beberapa materi saja. Ingatan yang dimaksud dalam penelitian yaitu 
diantaranya seperti merasa ketergantungan pada materi, hal ini dapat dilihat pada tabel 
4.13. 
Mengingat materi bukanlah hal yang mudah, namun dapat diketahui dari 72 
siswa atau 40,3% (29 Orang) responden sangat memahami materi pelajaran secara 
keseluruhan, 59,7% (43 Orang) responden hanya beberapa memahami materi 
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pelajaran secara keseluruhan. Dan tidak ada responden yang tidak memahami materi 
pelajaran setelah menerima materi pelajaran disekolah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
4.14. 
Prestasi belajar siswa di sekolah ditentukan oleh faktor-faktor yang bersifat 
endogen atau internal siswa itu sendiri seperti belajar siswa dan faktor eksogen atau 
eksternal siswa seperti peranan guru dalam proses belajar mengajar. 
Hal yang berkaitan dengan ingatan maka diperlukan alat bantuan untuk 
dapat mengingat materi pelajaran tersebut, responden yang selalu mengingat materi 
pelajaran tanpa mencatat materi tersebut berjumlah 54,2% (39 Orang), kemudian 
responden yang kadang-kadang mengingat materi pelajaran tanpa mencatat materi 
tersebut berjumlah 45,8% (33 Orang). Hal ini berdasarkan pada tabel 4.15. 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.16 telah diketahui dari 72 siswa 
atau 54,2% (39) responden sangat sering melakukan aktivitas membaca, menulis, 
berdiskusi dengan teman dan membuat ringkasan pelajaran, 45,8% (33 Orang) 
responden kadang-kadang melakukan aktivitas membaca, menulis, berdiskusi dengan 
teman dan membuat ringkasan pelajaran, kemudian tidak ada responden yang tidak 
melakukan aktivitas membaca, menulis, berdiskusi dengan teman dan membuat 
ringkasan pelajaran baik sekolah maupun dirumah. Hal ini tentunya sesuai dengan apa 
yang diharapkan peneliti dalam melakukan penelitian. 
Suatu ingatan yang kuat dan terpasang didalam diri kita ini membuat 
mudahnya menyebutkan hal yang telah dipelajari sebelumnya dan telah dijelaskan 
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sebelumnya, sehingga nantinya akan dapat membuat prestasi belajar menjadi sangat 
meningkat dan dapat di evaluasi dengan secara lisan maupun tulisan. 
c)  Pemahaman  
Pada pemahaman ini, diketahui bahwa setelah menerima materi secara 
keseluruhan dan memahaminya sebanyak 33,3% (24 Orang) responden menerima 
materi pelajaran dan siswa mampu menjelaskan materi tersebut kembali, 66,7% (48 
Orang) responden hanya mampu menjelaskan beberapa point materi setelah menerima 
mata pelajaran tersebut. Tidak ada responden yang tidak dapat menjelaskan kembali 
materi tersebut. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.17 
Jika dicermati sebanyak 54,2% (39 Orang) responden sangat bisa 
menjelaskan materi tanpa menggunakan konsep atau catatan, 45,8% (33 Orang) 
responden hanya mampu menjelaskan beberapa materi tanpa menggunakan konsep 
atau catatan. Dan tidak ada responden yang tidak bisa menjelaskan materi tanpa 
menggunakan konsep atau catatan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.18. 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa siswa 
yang selalu mudah dalam memahami mata pelajaran berjumlah 29,2% (21 Orang), 
sedangkan siswa yang kadang-kadang mudah dalam memahami mata pelajaran 
berjumlah 70,8% (51 Orang). 
d) Penerapan 
Prestasi tersebut tidak hanya terlihat dari segi akademik saja, namun dalam 
sebagian besar pengamalan siswa sekolah ini cukup membanggakan seperti 
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pelaksanaan shalat dhuhur berjama’ah yang diikuti oleh semua siswa di sekolah 
tersebut. Hal ini jarang dijumpai di sekolah lainnya. 
Pada penerapan ini, diketahui setelah mengetahui semua materi 40,3% (29 
Orang) responden selalu memberikan contoh ketika telah mendapatkan materi 
pembelajaran, 59,7% (43 Orang) responden kadang-kadang memberikan contoh 
ketika telah mendapat materi pembelajaran. Dan tidak didapatkan siswa yang tidak 
memberikan contoh setelah mendapatkan materi pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel 4.20. 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.21, diketahui dari 72 siswa atau 
66,7% (48 Orang) responden selalu mengaplikasikan materi pembelajaran ke 
masyarakat atau kehidupan sehari-hari setelah yang dipahaminya, 31,9% (23 Orang) 
responden kadang-kadang mengaplikasikan materi pembelajaran ke masyarakat atau 
kehidupan sehari-hari setelah yang dipahaminya, 1,4 (1 Orang) responden jarang 
mengaplikasikan materi pembelajaran ke masyarakat atau kehidupan sehari-hari 
setelah yang dipahaminya. Dan tidak terdapat responden yang tidak mengaplikasikan 
materi pembelajaran ke masyarakt atau kehidupan sehari-hari setelah yang 
dipahaminya. 
Dengan adanya beberapa komponen tersebut, maka sangat diperlukan 
penerapan disetiap hasil pembelajaran. Artinya, dengan pembelajaran yang didapat 
siswa mampu memberikan contoh yang tepat sehingga kita dapat menggunakannya 
dengan secara benar dan tepat. 
e) Analisis 
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Pada tahap analisis ini, diketahui dari 72 siswa atau 40,3% (29 Orang) 
responden masih ingin mengetahui lebih jauh tentang pengetahuan, 59,7% (43 Orang) 
responden hanya ingin mengetahui beberapa materi saja tentang pengetahuan. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel 4.22. 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.23 telah diketahui dari 72 siswa 
atau responden 45,8% (33 Orang) responden menerima semua materi pelajaran secara 
keseluruhan, 54,2% (39 Orang) responden hanya menerima beberapa materi pelajaran 
secara keseluruhan. Hal ini akan menunjukkan bahwa siswa sangat menerima semua 
materi pelajaran secara keseluruhan tanpa ada yang tidak menerima materi pelajaran 
tersebut. 
 Berdasarkan hasil olah data diatas dapat diketahui bahwa tingkat frekuensi 
prestasi belajar siswa (Pengamatan, Ingatan, Pemahaman, Penerapan dan Analisis) 
pada siswa kelas XI MIA di MAN 2 Kota Makassar, dari 72 siswa sebanyak 38,9% 
(28 Orang) memiliki kategori tingkat prestasi belajar yang tinggi, dan 59,7% (43 
Orang) memiliki kategori tingkat prestasi belajar yang sedang, dan 1,4% (1 Orang) 
memiliki kateogri tingkat rendah. Maka pengaruh komunikasi instruksional terhadap 
prestasi belajar memiliki hubungan positif yang signifikan dengan koefisien R sebesar 
0,251 dengan dari sig 0,033.  
3. Analisis Regresi 
Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara komunikasi instruksional terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI MIA di MAN 2 Kota Makassar. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
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nilai rxy sebesar 0,251. Hal ini berarti variabel X dan Y dapat digunakan sebagai 
prediktor untuk memprediksi munculnya prestasi belajar siswa kelas XI MIA di 
MAN 2 Kota Makassar. Semakin tinggi komunikasi instruksional maka akan semakin 
tinggi pula prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis korelasi tersebut maka 
hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu ada hubungan 
antara komunikasi instruksional terhadap prestasi belajar siswa kelas XI MIA di 
MAN 2 Kota Makassar. 
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa arah hubungan antara 
variabel komunikasi instruksional terhadap prestasi belajar siswa adalah searah, 
dimana setiap kenaikan satu satuan komunikasi instruksional akan menyebabkan 
kenaikan prestasi belajar siswa anak sebesar 47,7%, sisanya 52,3% dipengaruhi oelh 
faktor lain yang tidak terangkum dalam penelitian ini. 
Setelah hasil analisis diketahui, berdasarkan hasil perhitungan yang 
menggunakan aplikasi SPSS dengan analisis Regresi Linear Sederhana diperoleh 
yaitu, Y = 37,827 + 0,477 X dimana nilai a = 37,827 dan nilai b = 0,477 ini berarti 
ada pengaruh antara komunikasi instruksional terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
MIA di MAN 2 Kota Makassar. Dapat diketahui dengan melihat kenaikan nilai X 
yang diikuti pula dengan nilai Y yang berarti terlalu sering menggunakan komunikasi 
instruksional akan meningkatkan prestasi belajar siswa pada kelas XI MIA di MAN 2 
Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi R diperoleh nilai sebesar 
0,251, dengan demikian hasil yang didapatkan merupakan hasil positif. Hal tersebut 
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berarti ada hubungan antara komunikasi instruksional terhadap prestasi belajar siswa. 
Sedangkan mengetahui koefisien hasil perhitungan tersebut maka perlu untuk 
dibandingkan dengan rtabel, karena nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel dengan 
tingkat kesalahan 0,05 atau setara dengan 5% (0,227) sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan hasil olah data diatas dapat diketahui bahwa ada pengaruh 
antara komunikasi instruksional terhadap prestasi belajar siswa di kelas XI MIA di 
MAN 2 Kota Makassar. 
Relevansi dari teori ini tentunya membuktikan bahwa komunikasi 
instruksional sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran khalayak yaitu, 
pengamatan, ingatan, pemahaman, penerapan dan analisis. 
Salah satu permasalah yang mendasar, pada prinsipnya hasil belajar ideal itu 
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah akibat pengalaman dan proses 
belajar siswa. Namun, terkadang perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya 
ranah rasa murid, sangat sulit. Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru dalam hal 
ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting 
dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar 
siswa, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa.  
Hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan ayat yang telah dibahas sebelumnya 
yaitu Q.S Al-Mujadalah ayat 11, maka seorang muslim yang terbina seluruh potensi 
didalam dirinya sehingga dapat melaksanakan fungsinya sebagai khalifah dalam 
rangka beribadah kepada Allah. Kegiatan yang bersifat pengajaran, pendidik (guru) 
mau tidak mau harus mengajarkan tentang ilmu pengetahuan karena dalam ilmu 
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pengetahuan itulah akan dijumpai berbagai informasi, teori, rumus dan konsep-
konsep yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Melalu Pendidikan 
khalifah harus mempertimbangkan prinsip pengembangan ilmu pengetahuan sesuai 
dengan petunjuk al-qur’an. Kemudian, pengajaran berbagai ilmu pengetahuan dalam 
proses pendidikan yang sesuai dengan ajaran al-qur’an, dan itu akan menjauhkan 
manusia dari sikap takabur, sekuler dan ateistik.  Pendidikan pada dasarnya harus 
mampu mendorong anak didik agar mencintai tentang ilmu yang bersifat pengetahuan 
dan edukasi, yang terlihat dari terciptanya semangat dan etos keilmuan yang tinggi, 
memelihara, menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki setiap 
manusia. 
Penting bagi orang tua untuk sering berkomunikasi dengan anak dan 
memberikan asupan atau pemahaman mengenai sisi positif dan negatif dari yang 
mereka lihat ataupun baca karena anak masih perlu bimbingan. Fatabayyanu, 
maksudnya orang tua perlu memerika agar anak bias mengetahui baik buruknya dari 
bacaan tersebut. 
Ketika bacaan yang bersifat negatif, anak bisa kritis dan peka dengan apa 
yang di saksikan karena tanpa pendampingan dari orang tua maka anak tidak bisa 
memfilter atau menyaring apa yang disaksikan. Orang tua tidak boleh putus dalam 
memberikan edukasi dan arahan serta pengawasan kepada anak yang berkaitan 
dengan literasi ataupun informasi-informasi yang didapat di luar pengawasa orang 
tua, agar anak sadar akan isi dari bacaan maupun pengetahuan dan secara dini perlu 
dijelaskan tentang pengetahuan yang didapatkan oleh anak tersebut. Nantinya 
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pengetahuan itu akan menjadi sehat bila dicerna dengan pemikiran-pemikiran yang 
rasional. 
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BAB V 
PENUTUP 
Penelitian yang dilakukan tentang “Pengaruh Komunikasi Instruksional Guru 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MAN 2 Kota Makassar”, maka dapat ditarik 
kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Dari data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner maka dilakukan 
uji reliabilitas untuk mengetahui bahwa jawaban responden terhadap peryataan 
konsisten dari waktu ke waktu. Dan dilakukan pengujian validitas untuk mengukur 
sah tidaknya suatu kuesioner. Hasil dari uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 
bahwa seluruh pertanyaan dalam setiap variabel reliabel dan valid. Dari pembahasan 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara simultan variabel komunikasi instruksional mempengaruhi prestasi 
belajar siswa kelas XI MIA di MAN 2 Kota Makassar. Memulai analisi 
regresi linear sederhana ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara komunikasi instruksional terhadap prestasi belajar siswa 
(sig 0,033). Kemudian besarnya koefisien variabel komunikasi instruksional 
terhadap prestasi belajar siswa sebesar 0,477 atau 47,7%. Sehingga dalam 
uji hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak dengan thitung lebih besar dari 
ttabel. Dari perhitungan thitung 2,170 dan ttabel 1,669 dengan taraf 
signifikansi 5%. 
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2. Secara parsial dapat diketahui bahwa variabel komunikasi instruksional 
mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI MIA di MAN 2 Kota 
Makassar. Itu artinya semakin baik bentuk komunikasi instruksional yang 
terdapat dalam sekolah atau lingkungan, maka akan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Sebaliknya jika sekolah tidak membentuk komunikasi 
instruksional yang baik maka siswa tidak akan mendapatkan prestasi 
belajarnya. 
B. Implikasi 
Terhadap hasil yang telah diperoleh, ada beberapa implikasi yang diharapkan 
mampu memberikan masukan dalam bentuk ide atau pemikiran sehingga nantinya 
dapat meningkatkan kemajuan instansi, antara lain: 
1. Bagi MAN 2 Kota Makassar 
a) Prestasi yang dimiliki siswa hendaknya dapat lebih ditingkatkan oleh 
semua pihak. Para guru dapat memberikan rangsangan kepada siswa 
untuk berprestasi. 
b) Sekolah sebagai laboratarium pengetahuan hendaknya memberikan 
ruang yang lebih kepada siswa agar dapat lebih mengembangkan bakat 
dan prestasinya. 
2. Bagi Orang Tua 
a) Prestasi yang dimiliki siswa setidaknya dapat apresiasi dari orang tua. 
b) Orang tua selalu memberikan motivasi atau dorongan agar lebih 
bersemangat dalam proses belajar. 
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c) Orang tua sebaiknya mendampingi anaknya ketika mereka sedang 
belajar dirumah agar kualitas dari pembelajaran itu bermanfaat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a) Masih terdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa, maka diharapkan peneliti ini dapat dilanjutkan oleh 
peneliti lain dengan melihat faktor-faktor yang belum diteliti. 
b) Diharapkan pada penelitian berikutnya dapat menggunakan teknik 
pengumpulan data yang memberikan informasi lengkap. 
c) Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan jenis 
sekolah lain sebagai objek penelitian. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
 
DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER 
A. Pengantar 
Dalam rangka penelitian tentang “Pengaruh Komunikasi Instruksional 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MAN 2 Kota Makassar” untuk menyusun skripsi, 
maka peneliti mohon kesedian dan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner. 
Sehubungan dengan maksud tersebut, saya memohon untuk kesediaan 
saudara(i) untuk meluangkan waktu untuk menjawab atas pernyataan-pernyataan atau 
pertanyaan-pertanyaan yang diinginkan dalam angket ini. Jawaban yang saudara(i) 
berikan dalam angket kuesioner ini dijamin kerahasiaanya dengan penuh. 
B. Identitas Responden 
Nomor Responden   : 
Nama    : 
Umur    : 
Agama    :  
Alamat    : 
Jenis Kelamin   :       
C. Petunjuk Pelaksanaan 
 Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban dibawah ini dengan seksama yang 
dianggap benar. 
 
 
 
D. Isi Angket 
I. Variabel X 
 
1. Menurut anda, apakah guru mengetahui kondisi emosional sosial kelas dengan 
baik? 
a. Ya 
b. Mungkin 
c. Ragu 
d. Tidak Sama Sekali 
2. Apakah dalam proses pembelajaran, setiap guru memiliki tata cara atau 
strategi dalam menyampaikan materi mata pelajaran yang dibawakan? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
d. Tidak Pernah 
3. Apakah sebelum proses pembelajaran, guru memberikan dorongan/motivasi? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
d. Tidak Pernah 
4. Apakah guru memanfaatkan media yang ada di dalam kelas saat proses belajar 
mengajar?  
a. Selalu 
b. Kadang-kadang  
c. Jarang 
d. Tidak Sama Sekali 
5. Apakah anda mengerti yang disampaikan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar? 
a. Ya, Mengerti  
b. Ya, Hanya Beberapa Point 
c. Masih ragu 
d. Tidak Sama Sekali 
 
 
6. Apakah guru mampu merespon dengan baik ketika siswa terjadi kesulitan 
dalam proses pembelajaran? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
d. Tidak Pernah 
II. Variabel Y 
 
7. Apakah yang disampaikan oleh guru, anda mengamati materi pelajaran secara 
keseluruhan dengan baik? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
d. Tidak Pernah 
8. Apakah dalam sehari, anda dapat menerima secara keseluruhan materi 
pembelajaran yang dijadwalkan? 
a. Ya, Semua materi 
b. Ya, Hanya beberapa materi saja 
c. Hanya satu materi  
d. Tidak Sama Sekali 
9. Apakah anda selalu berperan aktif di dalam kelas? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
d. Tidak Pernah 
10. apakah anda mampu mengingat materi-materi yang dibawakan oleh guru 
setiap harinya? 
a. Ya, Sangat mampu 
b. Ya, Hanya beberapa materi saja 
c. Hanya satu materi 
d. Tidak Mampu 
11. Apakah dengan mengingat materi yang diberikan, anda paham secara 
keseluruhan? 
a. Ya, Dipahami 
b. Ya, Hanya beberapa yang dipahami 
c. Hanya satu materi 
d. Tidak Paham Sama Sekali 
12. Aktivitas di sekolah seperti: membaca, menulis, berdiskusi dengan teman dan 
membuat ringkasan pelajaran, apakah hal seperti itu dilakukan?  
a. Selalu melakukan 
b. Kadang-kadang melakukan 
c. Jarang melakukan 
d. Tidak pernah melakukan 
13. Apakah anda mampu mengingat seluruh materi pelajaran tanpa mencatat 
materi tersebut? 
a. Ya, Sangat Mampu 
b. Ya, Hanya beberapa Point Saja 
c. Hanya Satu Materi 
d. Tidak Paham Sama Sekali 
14. Apakah dengan dibawakan materi yang diberikan, anda dapat menjelaskan 
kembali? 
a. Ya 
b. Hanya beberapa point 
c. Ragu 
d. Tidak Sama Sekali 
15. Apakah anda dapat menjelaskan materi yang dipahami tanpa menggunakan 
konsep atau catatan materi pembelajaran? 
a. Ya, bisa 
b. Sedikit 
c. Ragu 
d. Tidak Bisa 
16. Apakah cara belajar anda mudah dalam memahami mata pelajaran? 
a. Ya, Mudah 
b. Ya, Kadang-kadang 
c. Kurang Memahami 
d. Tidak Memahami Sama Sekali 
17. Apakah anda dapat memberikan contoh ketika sudah mendapatkan materi 
pembelajaran? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
d. Tidak Pernah  
18. Dengan pengetahuan yang anda pahami, apakah anda dapat mengaplikasikan 
materi pembelajaran ke masyarakat atau di kehidupan sehari-hari? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
d. Tidak Pernah 
19. Apakah dengan materi tersebut, anda tidak lagi ingin mengetahui lebih jauh 
tentang pengetahuan tersebut? 
a. Ya, Masih ingin mengetahui 
b. Ya, Hanya beberapa saja 
c. Hanya satu materi 
d. Tidak sama sekali  
20. Di semua materi pembelajaran, apakah anda menerima secara keseluruhan 
yang dibawakan oleh guru? 
a. Ya, Semuanya 
b. Ya, Hanya beberapa saja 
c. Hanya satu materi 
d. Tidak sama sekali 
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